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PT. Mayora Indah Tbk

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Pendapatan

Laba Bruto

Laba Usaha

Jumlah laba yg dapat diatribusikan kepada:
- pemilik entitas induk

- kepentingan non pengendali

Total Laba Komprehensif
Jumlah laba komprehensip yang dapat diatribusikan kepada
- pemilik entitas induk

- kepentingan non pengendali

Laba per Saham (Rupiah penuh)
Jumlah Aset

Jumlah Liabilitas

Jumlah Ekuitas

Modal Kerja Bersih

Aset Lancar

Liabilitas Jangka Pendek

14.818.731
4.198.336
1.862.621

1.220.021
30.212
1.250.233

1.236.098
30.421
1.266.519
1.364
11.342.716
6.148.256
5.194.460
4.302.852
7.454.347
3.151.495

2014

disajikan kembali

14.169.088
2.535.226
890.864

403.432
6.187
409.619

384.702
6.025
390.727
451
10.297.997
6.220.961
4.077.036
3.394.431
6.508.769
3.114.338

Dalam Jutaan Rupiah

2013
disajikan kembali

12.017.837
2.921.666
1.304.809

996.905
16.653
1.013.558

992.111
16.653
1.008.764
1.115
9.712.969
5.820.960
3.892.009
3.753.173
6.430.065
2.676.892

Rasio (%)

Laba terhadap Jumlah Aset

Laba terhadap Ekuitas

Laba terhadap Pendapatan

Rasio Lancar

Liabilitas terhadap Ekuitas

Liabilitas terhadap Jumlah Aset

Laba Bruto terhadap Penjualan Bersih
Laba Usaha terhadap Penjualan Bersih
Laba Bersih terhadap Penjualan Bersih

Total Aset terhadap Total Ekuitas

11%
24%
8%
237%
118%
54%
28%
13%
8%
218%

2014

disajikan kembali

4%
10%
3%
209%
153%
60%
18%
6%
3%
253%

2013
disajikan kembali

10%
26%
8%
240%
150%
60%
24%
11%
8%
250%
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PT. Mayora Indah Tbk.

INFORMASI MENGENAI SAHAM

Nama Emiten PT. Mayora Indah Tbk.
Kode Efek MYOR
Jumlah Saham Beredar 894.347.989 saham

Kapitalisasi Pasar Saham

Tahun 2015

Maret Rp. 25,846,656,882,100,-
Juni Rp. 23,253,047,714,000,-
September Rp. 23,789,656,507,400,-
Desember Rp. 27,277,613,664,500,-
Tahun 2014

Maret Rp. 26,830,439,670,000,-
Juni Rp. 26,293,830,876,600,-
September Rp. 27,277,613,664,500,-
Desember Rp. 18,691,872,970,100,-

Harga Saham selama tahun 2015 dan 2014

Tahun 2015

Harga Saham Transaksi
Bulan
Pembukaan Tertinggi Terendah Penutupan Volume

Januari 20,900 25,500 20,650 24,250 2,086,800 48,190,300,000
Februari 24,250 25,500 24,000 24,500 1,565,300 38,613,185,000
Maret 24,500 29,150 24,350 28,900 1,522,700 41,273,547,500
April 28,900 29,000 24,000 25,525 1,040,000 26,423,535,000
Mei 25,525 26,900 25,275 25,500 714,100 18,606,195,000
Juni 25,500 26,900 24,600 26,000 567,000 14,645,492,500
Juli 26,000 27,975 25,000 27,800 300,800 7,919,040,000
Agustus 27,800 28,600 24,975 26,400 1,390,900 36,833,297,500
September 26,400 28,000 25,950 26,600 821,800 21,808,892,500
Oktober 26,600 31,000 26,000 27,300 255,000 7,013,222,500
November 27,300 27,675 25,350 25,900 313,800 8,406,255,000

Desember 25,900 30,500 25,500 30,500 502,600 13,371,005,000
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Pembukaan Tertinggi Terendah Penutupan Volume
Januari 26,000 27,500 24,500 27,000 1,144,300 29,341,097,500
Februari 27,000 30,800 26,500 30,100 744,800 21,507,985,000
Maret 30,100 31,000 28,500 30,000 706,400 21,024,095,000
April 30,000 30,400 27,925 28,000 672,100 19,639,647,500
Mei 28,000 29,975 28,025 28,850 539,000 15,487,350,000
Juni 28,850 29,650 28,050 29,400 957,400 27,970,230,000
Juli 29,400 29,975 28,025 29,850 935,300 27,690,845,000
Agustus 29,850 30,650 29,000 30,625 321,200 9,608,567,500
September 30,625 31,500 29,000 30,500 812,300 24,187,760,000
Oktober 30,500 31,000 28,025 28,275 276,100 8,249,175,000
November 28,275 28,275 24,250 25,200 489,600 12,534,560,000
Desember 25,200 25,300 20,450 20,900 1,842,100 40,315,927,500

Aksi Korporasi

Tidak ada aksi korporasi yang sifatnya material selama tahun 2015.

Suspensi

Tidak ada suspensi terhadap saham Perseroan selama tahun 2015.
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS

Para Pemegang Saham yang terhormat,

Tahun 2015 telah kita lalui dengan hasil yang baik.

Pada tahun 2015, Direksi Perseroan telah kembali membuktikan bahwa kita mampu menghadapi semua rintangan
dan memanfaatkan peluang yang ada untuk kepentingan kita semua. Ditengah perlambatan yang terjadi di dunia bisnis,
PT. Mayora Indah Tbk tetap mampu meningkatkan Pendapatan serta Perolehan Laba Perseroan dengan baik.

Penilaian terhadap kinerja Direksi mengenai pengelolaan perusahaan

Berbagai upaya dan kerja keras yang dilaksanakan oleh Direksi untuk memperbaiki perolehan pada tahun 2014 dan
mempertahankan pertumbuhan usaha Perseroan pada tahun 2015, menunjukkan hasil yang menggembirakan. Khususnya
dalam hal pencapaian Laba Usaha.

Hal tersebut tercermin dari kinerja keuangan Perseroan yang menunjukkan kenaikan yang signifikan dari tahun sebelumnya
khususnya dalam perolehan Laba dengan tetap memperhatikan tingkat kesehatan keuangan Perseroan.

Pencapaian dan realisasi rencana bisnis yang telah dicapai pada tahun 2015 tersebut membuktikan bahwa kebijakan dan
langkah strategis yang diterapkan Direksi telah membawa Perseroan ke arah yang semakin baik dan semakin siap
melangkah di tahun mendatang. Karenanya kami menilai Direksi telah mengelola seluruh sumber daya dan risiko perusahaan
dengan sangat baik.

Kami optimis bahwa kualitas produk dan fasilitas produksi yang dimiliki oleh Perseroan mampu mendukung kemampuan
Direksi dalam mengatasi segala bentuk tantangan agar dapat mempertahankan posisi Perseroan sebagai pemimpin pasar
dibidang produksi makanan dan minuman olahan.

Semua keberhasilan ini tentunya merupakan salah satu hasil dari soliditas kerja dari seluruh sumber daya manusia
Perseroan yang telah secara konsisten menjalankan strategi dan prinsip di dalam pengelolaan usaha Perseroan.

Karena itu, Dewan Komisaris menyampaikan terima kasih kepada Direksi, jajaran manajemen, serta seluruh pekerja
Perseroan atas prestasi yang sangat baik tersebut.

Pandangan atas prospek usaha perusahaan yang disusun oleh Direksi

Setelah kami mempelajari, menganalisa dan mendiskusikan prospek usaha yang disusun oleh Direksi, kami berkeyakinan
bahwa fundamental yang dimiliki oleh Perseroan sangat mendukung prospek usaha perusahan yang disusun oleh Direksi
tersebut. Kami berkeyakinan bahwa prospek usaha yang disusun oleh Direksi untuk mempertahankan pangsa pasar dan
menjadikan Perseroan sebagai perusahaan berkelas internasional dapat tercapai.

Komite dibawah Dewan Komisaris

Dalam menjalankan tugas dan fungsi Dewan Komisaris, kami dibantu oleh Komite Audit yang memberikan usulan, dan
rekomendasi tentang hal-hal yang perlu dilakukan. Komite Audit juga secara rutin menyampaikan laporan laporan dan
melakukan pembahasan dengan kami mengenai hasil penelaahan yang dilakukan terhadap laporan keuangan, pelaksanaan
tugas Audit Internal dan kinerja serta ketaatan Perseroan terhadap ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Untuk itu Dewan Komisaris memberikan apresiasi kepada Komite Audit yang telah pro-aktif dan secara sungguh
sungguh dan dengan penuh tanggung jawab membantu Dewan Komisaris Perseroan.
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Perubahan komposisi anggota Dewan Komisaris dan alasan perubahannya

Perlu juga kiranya kami sampaikan bahwa pada tahun 2015 tidak ada penggantian maupun perubahan susunan maupun
keanggotaan dewan Komisaris. Seluruh anggota Dewan Komisaris yang sedang menjabat telah bekerja secara bersinergi
dan profesional.

Akhir kata, atas nama Dewan Komisaris, kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada
Direksi atas kerja keras yang dilakukan dan kinerja yang dicapai dalam tahun 2015. Semoga program kerja yang telah
dicanangkan dapat dilaksanakan dengan baik ditahun tahun mendatang. Kami juga menyampaikan terima kasih kepada
para Pemegang Saham atas kepercayaan yang diberikan kepada kami untuk menjalankan fungsi pengawasan dan
pengarahan pada Direksi demi kemajuan Perseroan.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada tim manajemen dan seluruh pekerja yang telah
bekerja dengan penuh dedikasi, mendukung serta setia pada Perseroan.

Tentunya apa yang kita peroleh selama ini juga tidak lepas dari dukungan para Pemegang Saham, para Pemasok,

Distributor dan Konsumen produk Mayora. Semoga kerjasama yang baik ini akan terus terjalin dan semakin baik
dikemudian hari.

Jakarta, 12 April 2016

JOGI HENDRA ATMADJA
Komisaris Utama
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LAPORAN DIREKSI

Para Pemegang Saham Yang Terhormat,

Pada tahun 2015 kita kembali menunjukan prestasi kerja kita. Sebagaimana yang tercantum dalam Laporan Keuangan
yang telah diaudit, kita telah berhasil mempersembahkan kinerja operasional Perseroan dengan hasil yang sangat baik
dan mengesankan.

Nilai Penjualan yang berhasil diraih mencapai Rp. 14,8 trilyun, meningkat sebesar 4,6 % dibanding tahun sebelumnya,
dengan perolehan Laba Usaha hampir Rp. 1,9 trilyun dan Laba Bersih sebesar Rp. 1,25 trilyun.

Tentunya hal tersebut kita dapat dengan cara yang tidak mudah, namun kita mampu mengatasi semua rintangan yang
ada dengan cara yang tepat dan penuh kehati-hatian, diantaranya dengan menjalankan kebijakan kebijakan sebagai
berikut :

Kebijakan Strategis

Setelah berhasil mempertahankan dan memperluas pangsa pasar pada tahun 2014, maka pada tahun 2015 kami lebih
fokus pada peningkatan laba.

Ditopang oleh faktor kenaikan harga jual yang telah dilaksanakan sebagai penyeimbang atas besarnya kenaikan biaya
produksi yang harus ditanggung oleh Perseroan pada tahun sebelumnya, strategi yang kami jalankan di tahun 2015 telah
berhasil meningkatkan Laba Usaha Perseroan dari Rp. 890,8 milyar pada tahun 2014 menjadi hampir Rp. 1,9 trilyun pada
tahun 2015. Dengan perolehan Laba Bersih yang meningkat sebesar 205,2 %, yaitu dari Rp. 409,6 milyar pada tahun
2014 menjadi Rp. 1,25 trilyun pada tahun 2015.

Kami juga terus memperkuat tim New Product Development Perseroan untuk terus melakukan inovasi produk dan
meluncurkan produk produk baru untuk menambah luas pangsa pasar Perseroan sekaligus meningkatkan nilai Penjualan.

Tim marketing eksport Perseroan juga terus berjuang untuk mendapatkan dan memperluas tujuan ekport produk Perseroan,
sambil memperbanyak varian produk yang dijual, sehingga pada tahun 2015 nilai penjualaan eksport berhasil mendapat
angka pencapaian baru, yaitu menjadi sebesar Rp. 7,2 trilyun dari Rp. 5,8 trilyun pada tahun 2014.

Disamping itu, kami juga terus memperhatikan kinerja keuangan dan peranannya dalam mengembangkan usaha, terutama
dalam meningkatkan potensi usaha Perusahaan dalam menghadapi kondisi bisnis di era perdagangan bebas dengan
memperluas jaringan bisnis, dan meningkatkan efisiensi beban usaha.

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan yang ditargetkan

Selanjutnya kami akan menyampaikan ringkasan pencapaian kinerja operasional dan keuangan pada tahun 2015, sebuah
periode yang merupakan momentum untuk membawa Perseroan mencapai level yang lebih tinggi.
Kinerja operasional yang positif pada tahun 2015 sebagaimana telah kami sampaikan, telah mengantarkan Perseroan
mampu membukukan Pendapatan sebesar Rp. 14,8 trilyun atau meningkat sebesar 4,6 % dibanding tahun 2014 yang
sebesar Rp. 14,2 trilyun.

Laba Bersih yang berhasil diperoleh pada tahun 2015 adalah sebesar Rp. 1,25 triliun atau naik 205,2 % dibandingkan
laba bersih tahun 2014 yang sebesar Rp. 409,6 milyar.

Sementara pendapatan yang ditargetkan adalah sebesar Rp. 15,5 trilyun dan Laba Bersih yang ditargetkan adalah sebesar
Rp. 840 milyar.

Hal ini merupakan hasil kerja keras seluruh pekerja dalam melaksanakan program peningkatan produktivitas dan inovasi
di semua lini usaha Perseroan.
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Kendala-kendala yang dihadapi perusahaan

Dunia usaha tidak bisa lepas dari kemungkinan adanya risiko. Demikian pula dengan Perseroan. Selama tahun 2015,
beberapa kendala yang harus dihadapi oleh Perseroan diantaranya adalah :

Fluktuasi nilai tukar Rupiah, khususnya terhadap mata uang Dollar Amerika yang sempat terjadi, membuat Rupiah
terdepresiasi. Pada tanggal 06 Juli 2015 Rupiah diperdagangkan di kisaran Rp. 13.286,- untuk USD 1, angka ini melampui
asumsi dari APBN Perubahan tahun 2015 yang mengasumsikan nilai tukar Rupiah sebesar Rp. 12.500,- per USD 1. Asumsi
ini telah beberapa kali direvisi dari patokan sebelumnya yang Rp. 11.900,-. Bahkan pada bulan Agustus 2015, Dolar
Amerika kembali menguat hingga nilai tukar Rupiah terhadap USD mencapai Rp. 14.050,- per USD hal ini diakibatkan
oleh fenomena ekonomi global dan devaluasi mata uang Yuan sehingga perlambatan ekonomi tidak hanya terjadi di
Indonesia tapi juga di negara-negara tetangga, bahkan aktivitas pabrik-pabrik China menyusut dalam skala tercepat dalam
lebih dari enam tahun terakhir.

Akibatnya, pelemahan Rupiah yang terjadi tidak memberikan banyak dukungan bagi peningkatan eksport produk Perseroan
mengingat bersamaan dengan pelemahan Rupiah, kelesuan ekonomi di negara-negara tujuan ekspor, seperti China dan
negara-negara Eropa juga terjadi.

Kendala lainnya adalah penurunan daya beli, terutama yang lebih banyak dirasakan oleh masyarakat kelas menengah
kebawah. Hadirnya produsen yang menjual varian produk yang sama dengan yang diproduksi oleh Perseroan juga
membuat persaingan menjadi semakin ketat.

Gambaran tentang prospek usaha

Industri makanan dan minuman memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Semakin berkembangnya
industri biskuit dipasaran menunjukkan bahwa Biskuit merupakan salah satu camilan yang memiliki potensi yang sangat
besar dipasaran.

Data yang ada menunjukan, bahwa pertumbuhan dan nilai investasi sektor pangan selalu meningkat dalam beberapa
kurun waktu terakhir. Apalagi jika konsumen juga setia pada produk-produk lokal, maka hal ini akan menjadi suatu kekuatan
dan akan membuat kita menjadi kokoh dan besar menghadapi pasar global.

Sebagai negara yang pernah mengalami krisis ekonomi, Indonesia saat ini telah mengalami banyak perubahan ke arah
yang lebih baik. Indonesia dinilai sebagai salah satu negara yang memberikan peluang menjanjikan bagi para investor.
Sehingga tahun 2016, perekonomian Indonesia diprediksi akan lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya.

Sebagai negara dengan populasi ke 4 terbesar di dunia serta pertumbuhan kelas menengah yang tinggi, pasar makanan
dan minuman Indonesia merupakan bisnis yang menjanjikan.

Penerapan tata kelola perusahaan

Untuk mewujudkan perusahaan yang terus tumbuh berkembang dan berdaya saing tinggi sambil tetap menjaga kepentingan
seluruh stakeholder dan meningkatkan nilai bagi pemegang saham, Perseroan memiliki komitmen untuk senantiasa
memperhatikan etika bisnis dan transparan sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. Untuk itu, Perseroan
telah mengembangkan struktur dan sistem tata kelola perusahaan dengan memperhatikan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance sesuai ketentuan dan peraturan, serta best practise yang berlaku.

Pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik ini ditujukan untuk memastikan bahwa standar operasional perusahaan
telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang undangan yang berlaku dan memenuhi etika bisnis untuk melindungi
semua pemangku kepentingan.

Melalui kebijakan sistim dan standard operating procedure yang diterapkan, dipastikan bahwa tata kelola perusahaan
dijalankan dengan baik, transparan, dan dapat dipertanggung jawabkan, pada setiap proses di dalam organisasi Perseroan.

Perseroan juga senantiasa mematuhi dan menjalankan seluruh peraturan perundangan yang diberlakukan bagi Perseroan,
termasuk dengan melengkapi Perseroan dengan adanya Komite Audit, Unit Audit Internal dan Sekretaris Perusahaan.




Komite Audit dan Unit Audit Internal Perseroan, selain melakukan pengawasan terhadap dilaksanakannya kebijakan dan
prosedur; keuangan, internal control serta bisnis proses, juga ikut meneliti dan memonitor seluruh aktifitas Perseroan.
Sekretaris Perusahaan bekerja untuk memastikan bahwa semua tanggung jawab dan kewajiban Perseroan sebagai
perusahaan publik telah dilaksanakan dengan baik.

Sebagai bagian dari pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik, Perseroan juga memberikan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar, yang diwujudkan dalam bentuk pelaksanaan Corporate Social Responsibility, baik dengan berpartisipasi
dalam kegiatan penting kemasyarakatan maupun dalam kegiatan meringankan beban penderitaan mereka yang membutuhkan.

Laporan Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum

Pada kesempatan ini kami juga ingin menyampaikan Laporan Pertanggung Jawaban Penggunaan Dana yang diperoleh
dari penerbitan Obligasi Mayora Indah 1V dan Sukuk Mudharabah Il Mayora Indah yang diterbitkan pada tahun 2012.

Pada tahun 2012, Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi IV Mayora Indah Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga
Tetap, dengan jumlah Rp.750.000.000.000,- (tujuh ratus lima puluh milyar rupiah) dan Sukuk Mudharabah II
Mayora Indah Tahun 2012 sebesar Rp.250.000.000.000,- (dua ratus lima puluh milyar rupiah).

Sampai tanggal 31 Desember 2015, masih terdapat sisa dana yang belum digunakan yaitu sebesar Rp. 50.000.000.000,-
(lima puluh milyar rupiah) yang berasal dari Penawaran Umum Obligasi IV Mayora Indah Tahun 2012.

Sisa dana tersebut ditempatkan dalam bentuk deposito pada PT. Bank Mandiri Tbk, sebuah bank yang tidak mempunyai
hubungan afiliasi dengan Perseroan, dengan periode penempatan bulanan. Pada tahun 2015 terakhir kali diperpanjang
pada tanggal 22 Desember 2015 jatuh tempo pada tanggal 22 Januari 2016 dengan suku bunga sebesar 7,25% per tahun.

Perubahan komposisi anggota Direksi dan alasan perubahannya

Laporan kami ini kami tutup dengan menyampaikan bahwa, pada tahun 2015 tidak ada perubahan komposisi anggota
Direksi.

Akhir kata, untuk kerja sama yang telah terjalin dengan baik selama ini, kami menghaturkan penghargaan dan terima kasih
yang tulus kepada Komisaris dan Komite Audit atas pengawasan dan nasehat nasehat yang diberikan, juga kepada Unit
Audit Internal atas rekomendasi yang diberikan, kepada para eksekutif dan seluruh pekerja Perseroan atas kerja keras
dan pengabdiannya disepanjang tahun 2015, terima kasih juga kepada para pemasok, bankir serta para pelanggan setia
produk Perseroan. Semoga ditahun yang akan datang kita selalu mampu mengolah peluang peluang yang ada demi
meningkatkan nilai bagi seluruh pihak terkait.

Jakarta, 12 April 2015

e
ANDRE SUKENDRA ATMADJA
Direktur Utama
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PT. Mayora Indah Tbk.

PROFIL PERUSAHAAN

Bagi masyarakat yang ingin memperoleh informasi atau ingin menghubungi Perseroan dapat menghubungi alamat
dibawah ini :

Nama dan Alamat Perusahaan

PT. Mayora Indah Tbk.
Gedung Mayora, JI. Tomang Raya 21-23, Jakarta Barat
No. telp. 021 565 5320
No fax. 021 565 5323
email :yuni@mayora.co.id
website : http://www.mayoraindah.co.id / http://www.mayora.com.

Masyarakat secara umum dapat memperoleh informasi mengenai Perseroan pada alamat dan nomor telpon tersebut
diatas.

Riwayat Singkat Perusahaan

PT. Mayora Indah Tbk. (Perseroan) didirikan pada tahun 1977 dengan pabrik pertama berlokasi di Tangerang dengan
target market wilayah Jakarta dan sekitarnya. Setelah mampu memenuhi pasar Indonesia, Perseroan melakukan Penawaran
Umum Perdana dan menjadi perusahaan publik pada tahun 1990 dengan target market; konsumen Asean. Kemudian
melebarkan pangsa pasarnya ke negara negara di Asia. Saat ini produk Perseroan telah tersebar di 5 benua di dunia.

Sebagai salah satu Fast Moving Consumer Goods Companies, PT. Mayora Indah Tbk telah membuktikan dirinya sebagai
salah satu produsen makanan berkualitas tinggi dan telah mendapatkan banyak penghargaan, diantaranya adalah “Top
Five Best Managed Companies in Indonesia” dari Asia Money, “Top 100 Exporter Companies in Indonesia” dari majalah
Swa, “Top 100 public listed companies” dari Investor Magazine Indonesia, “Best Manufacturer of Halal Products” dari
Majelis Ulama Indonesia, dan banyak lagi penghargaan lainnya.

Kegiatan Usaha serta jenis produk yang dihasilkan

Sesuai dengan Anggaran Dasarnya, kegiatan usaha Perseroan diantaranya adalah dalam bidang industri. Saat ini,
PT. Mayora Indah Tbk. dan entitas anak memproduksi dan secara umum mengklasifikasikan produk yang dihasilkannya
kedalam 6 (enam) divisi yang masing masing menghasilkan produk berbeda namun terintegrasi, meliputi :

Divisi Merek Dagang

Biskuit Roma Marie Susu, Roma Sandwich, Roma kelapa, Roma Kelapa Sandwich, Roma Malkist,
Roma Malkist Abon, Roma Malkist Seaweed, Roma Malkist Coklat, Roma Malkist Garlic Butter,
Cream Creakers, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better, Slai O Lai, Slai O Lai Twice, Sari
Gandum, Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy, Chees'kress, Roma Cookies Coklat, Roma Cookies

Pineapple, dll
Kembang Gula Kopiko, Kopiko Cappuccino, KIS, KIS Chewy, Tamarin, Juizy Milk, dll
Wafer beng beng, beng beng Maxx, Astor, Astor Skinny Roll, Roma Wafer Coklat, Roma Zuperrr Keju,dll
Coklat Choki-choki
Kopi Torabika Duo, Torabika Duo Susu Full Cream, Torabika Moka, Torabika 3 in One, Torabika

Cappuccino, Torabika Jahe Susu, Torabika Creamy Latte, Kopiko Brown Coffee,
Kopiko White Coffee, Kopiko White Mocca

Makanan Kesehatan | Energen Cereal, Energen Oatmilk, Energen Go Fruit

Di Indonesia, Perseroan tidak hanya dikenal sebagai perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman olahan,
tetapi juga dikenal sebagai market leader yang sukses menghasilkan produk produk yang menjadi pelopor pada kategorinya
masing masing.
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Produk-produk hasil inovasi Perseroan tersebut diantaranya :

* Permen Kopiko, pelopor permen kopi

* Astor, pelopor wafer stick

* beng beng, pelopor wafer caramel berlapis coklat

»  Choki-choki, pelopor coklat pasta

» Energen, pelopor minuman cereal

* Kopi Torabika Duo dan Duo Susu, pelopor coffee mix

» Kopiko Brown Coffee, racikan kopi dengan gula aren

» Torabika Creamy Latte, kopi Latte dengan sajian gula terpisah

Hingga saat ini, Perseroan tetap konsisten pada kegiatan utamanya, yaitu dibidang pengolahan makanan dan minuman.

Sesuai dengan tujuannya, Perseroan bertekad akan terus menerus berupaya meningkatkan segala cara dan upaya untuk
mencapai hasil yang terbaik untuk kepentingan seluruh pekerja, mitra usaha, pemegang saham, dan para konsumennya.

Struktur Organisasi Perseroan

Perseroan dikelola oleh Dewan Direksi, dibawah pengawasan Dewan Komisaris yang anggotanya diangkat oleh Rapat

Umum Pemegang Saham.
RUPS

DEWAN KOMISARIS
* Jogi Hendra Atmadja, Komisaris Utama
* Hermawan Lesmana, Komisaris
» Gunawan Atmadja, Komisaris
* Ramli Setiawan, Komisaris
 Suryanto Gunawan, Komisaris

KOMITE AUDIT
* Suryanto Gunawan
* Leny Halim
* Yuyun Susanti

DEWAN DIREKSI
« Andre Sukendra Atmadja, Direktur Utama
« Hendarta Atmadja, Direktur Supply Chain
« Wardhana Atmadja, Direktur Operasional
« Hendrik Polisar, Direktur Keuangan
« Muljono Nurlimo, Direktur Pemasaran

SEKRETARIS PERUSAHAAN
* Andy Lauwrus
* Junih Gunawan

UNIT AUDIT INTERNAL
Hendra Kurniawan

TEKNOLOGI KEUANGAN DAN
PUCHASING . HRD DAN
j INFORMASI Marketing AKUNTING LEGAL MANUFACTURING
Andrias E. ’ - PERSONALIA . .
Rudy Handoyo Vienno Monintja Roman . Julie Susanto Nurdin Lesmana
Wahono ; . Heri Soesanto
Kosasih Soentadjaya

Visi dan Misi Perusahaan

e Menjadi produsen makanan dan minuman yang berkualitas dan terpercaya di mata konsumen domestik maupun
internasional dan menguasai pangsa pasar terbesar dalam kategori produk sejenis.

» Dapat memperoleh Laba Bersih Operasi diatas rata rata industri dan memberikan value added yang baik bagi seluruh
stakeholders Perseroan.

« Dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan negara dimana Perseroan berada.
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Profil Dewan Komisaris dan dasar hukum penunjukannya

Dewan Komisaris Perseroan terdiri dari 1 (satu) orang Komisaris Utama dan 4 (empat) orang anggota Komisaris,
dua orang diantaranya menjabat sebagai Komisaris Independen yang salah seorangnya juga bertindak selaku
Ketua Komite Audit.

Jogi Hendra Atmadja Komisaris Utama

Hermawan Lesmana Komisaris

Gunawan Atmadja Komisaris

Ramli Setiawan Komisaris Independen

Suryanto Gunawan Komisaris Independen dan Ketua Komite Audit

Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai anggota Dewan Komisaris Perseroan:

Jogi Hendra Atmadja, Komisaris Utama

Warga Negara Indonesia, 69 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Utama Perseroan sejak tahun 1977 sampai sekarang.
Juga menjabat Komisaris Utama pada PT. Unita Branindo, PT. Torabika Eka Semesta, dan PT. Kakao Mas Gemilang.
Menjabat sebagai Komisaris pada PT. Sinar Pangan Barat dan PT. Sinar Pangan Timur.

Menjalani pendidikan pada Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti, Jakarta.

Dasar Hukum penunjukan pertama kali sebagai Komisaris Utama pada Perseroan adalah Akta No. 49 tahun 1990.

Hermawan Lesmana, Komisaris

Warga Negara Indonesia, 68 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 2010, sebelumnya menjabat
sebagai Direktur Keuangan Perseroan sejak tahun 1985 sampai 2010. Sebagai Direktur Pemasaran dan Administrasi
Perseroan dari tahun 1977 hingga tahun 1985. Sebagai Direktur Penjualan PT. Inbisco Jaya dari tahun 1971 hingga 1976.

Menjalani pendidikan pada Fakultas Ekonomi Universitas Atmajaya.

Dasar Hukum penunjukan pertama kali sebagai Komisaris Perseroan adalah Akta No. 5 tahun 2010.

Gunawan Atmadja, Komisaris

Warga Negara Indonesia, 58 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 2011 sampai sekarang. Juga
menjabat sebagai Komisaris pada PT. Torabika Eka Semesta, PT Kakao Mas Gemilang dan PT. Unita Branindo. Sebagai
Direktur Utama pada PT. Sinar Pangan Barat dan sebagai Direktur pada PT. Sinar Pangan Timur. Sebelumnya, menjabat
sebagai Asisten Direktur Keuangan Perseroan dari tahun 1985 hingga tahun 1990, menjabat sebagai Direktur Pemasaran
Perseroan dari tahun 1990 hingga 1996 dan sebagai Direktur Pemasaran dan Operasional Perseroan sejak tahun 1996
hingga tahun 2000 dan sebagai Direktur Utama Perseroan sejak tahun 2000 hingga tahun 2011.

Menjalani pendidikan pada Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara.

Dasar Hukum penunjukan pertama kali sebagai Komisaris Perseroan adalah Akta No. 16 tahun 2011.

Ramli Setiawan, Komisaris Independen.

Warga Negara Indonesia, 69 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 2008 sampai sekarang. Bergabung
dengan Perseroan sejak tahun 1995, menangani marketing lokal dan eksport, kemudian membawahi Communication and
General Affairs. Sejak tahun 2003 sampai tahun 2008 menjabat sebagai Senior Advisor Perseroan.

Menjalani pendidikan pada Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti, Jakarta.

Dasar Hukum penunjukan pertama kali sebagai Komisaris Perseroan adalah Akta No. 11 tahun 2008.




Suryanto Gunawan, Komisaris Independen, Ketua Komite Audit

Warga Negara Indonesia, 71 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 2011 sampai sekarang.
Bergabung dengan Perseroan sejak tahun 1983 sebagai tenaga medis Perseroan hingga tahun 1990. Pada tahun 1989
hingga 1997 bergabung dalam team R&D Perseroan dan PT. Torabika Eka Semesta. Sebagai konsultan R&D Perseroan
sejak 1997 hingga 2006. Sejak tahun 1997 sampai tahun 2009 menjabat berbagai posisi pada PT. Torabika Eka Semesta
dengan posisi terakhir sebagai Asisten Direktur. Pada tahun 2009 hingga 2011 menjadi konsultan produksi pada Perseroan.

Menjalani pendidikan pada Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti pada tahun 1983.

Dasar Hukum penunjukan pertama kali sebagai Komisaris Perseroan adalah Akta No. 16 tahun 2011.

Selaku Komisaris Independen, Bapak Ramli Setiawan dan Bapak Suryanto Gunawan merupakan komisaris yang berasal
dari luar emiten, tidak memiliki saham Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung, juga tidak mempunyai
hubungan Afiliasi baik dengan Perseroan, anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Utama

Perseroan, juga tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan
usaha Perseroan.

Profil Direksi dan dasar hukum penunjukannya
Direksi Perseroan terdiri dari seorang Direktur Utama dan 4 (empat) orang Direktur, dua diantaranya adalah Direktur

Independen. Seluruh direksi saling bersinergi dan masing masing bertanggung jawab dibidangnya masing masing dibawah
koordinasi Direktur Utama.

Adapun komposisi Direksi Perseroan adalah sbb :

Andre Sukendra Atmadja Direktur Utama

Hendarta Atmadja Direktur Supply Chain
Wardhana Atmadja Direktur Umum dan Operasional
Hendrik Polisar Direktur Keuangan

Muljono Nurlimo Direktur Pemasaran

Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai anggota Direksi Perseroan:

Andre Sukendra Atmadja, Direktur Utama

Warga Negara Indonesia, 40 tahun. Menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan sejak tahun 2011. Sebelumnya menjabat
sebagai Direktur sejak tahun 2004 sampai tahun 2011, sebagai Manajer Operasional Perseroan sejak tahun 1996 hingga
tahun 2004.

Selain itu, juga menjabat sebagai Direktur pada PT. Torabika Eka Semesta, PT. Kakao Mas Gemilang, dan PT. Unita
Branindo.

Menyelesaikan pendidikan Bachelor of Science di Boston University, Amerika Serikat.

Dasar Hukum penunjukan pertama kali sebagai Direktur Utama Perseroan adalah Akta No. 16 tahun 2011.

Hendarta Atmad]a, Direktur Supply Chain

Warga Negara Indonesia, 37 tahun. Menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak tahun 2010. Sebelumnya sebagai Marketing
Manager, New Product Development Manager, Senior Manager, Deputy General Manager, General Manager dan pada
bulan Juni 2010 diangkat sebagai Direktur. Selain itu, juga menjabat sebagai Direktur PT. Torabika Eka, PT. Kakao Mas
Gemilang dan Direktur PT. Unita Branindo.

Menyelesaikan pendidikan pada Beijing Language and Cultural University, tahun 2000 dan University of Wisconsin at
Madison, tahun 1999.

Dasar Hukum penunjukan pertama kali sebagai Direktur Perseroan adalah Akta No. 16 tahun 2011.
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Wardhana Atmadja, Direktur Umum dan Operasional

Warga Negara Indonesia, 36 tahun, menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak tahun 2011. Memulai karir pada Perseroan
pada tahun 2001 sebagai Finance Executive, dengan jabatan terakhir sebagai Wakil Direktur pada tahun 2009 hingga
2011. Selain itu juga menjabat sebagai Komisaris Torabika Eka Semesta, PT. Kakao Mas Gemilang dan PT. Unita
Branindo.

Menyelesaikan pendidikan dari New York University dengan gelar Bachelor of Science tahun 2001.

Dasar Hukum penunjukan pertama kali sebagai Direktur Perseroan adalah Akta No. 16 tahun 2011.

Hendrik Polisar, Direktur Keuangan

Warga Negara Indonesia, 51 tahun. Menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak tahun 2010 hingga sekarang. Sebelumnya
bekerja di PT. Mulia Industrindo sejak tahun 1992 hingga tahun 2009 dengan jabatan terakhir sebagai Direktur Keuangan.
Sebagai Finance Manager PT. Tifa Arum Reality sejak tahun 1990 hingga 1992. Pada tahun 1987 hingga 1990 bergabung
bersama Kantor Akuntan Publik Mustofa, Tony dan Surjadinata dengan jabatan terakhir sebagai Senior Konsultan.

Menyelesaikan pendidikan pada fakultas akuntansi Universitas Brawijaya.

Dasar Hukum penunjukan pertama kali sebagai Direktur Perseroan adalah Akta No. 05 tahun 2010.

Muljono Nurlimo, Direktur Pemasaran

Warga Negara Indonesia, 56 tahun. Menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak tahun 2011. Memulai karir pada
PT. Commotrade Indonesia pada tahun 1975 hingga 1982 sebagai Sales Supervisor. Bekerja pada PT. Bulan Mas Indonesia
pada tahun 1984 hinggal985 dengan posisi terakhir sebagai Accounting Manager. Bekerja pada PT. Seafer pada tahun
1985 hingga 1991 dengan posisi terakhir sebagai Factory Manager. Pada tahun 1992 hingga 2003 bekerja pada
PT Agel Langgeng dengan posisi terakhir sebagai General Manager. Bergabung dengan Perseroan pada tahun 2004
sebagai General Manager Marketing Lokal dan kemudian sebagai General Manager Marketing Ekspor.

Menyelesaikan pendidikan pada Universitas Surabaya dengan gelar Magister Management pada tahun 2001 dan dengan
gelar Sarjana Ekonomi tahun 1984,

Dasar Hukum penunjukan pertama kali sebagai Direktur Perseroan adalah Akta No. 16 tahun 2011.

Selaku Direktur Independen Perseroan, Bapak Hendrik Polisar dan Bapak Muljono Nurlimo tidak mempunyai hubungan
afiliasi baik dengan Komisaris maupun Direksi Perseroan, tidak bekerja rangkap sebagai anggota Direksi pada perusahaan
lain, juga tidak menjadi Orang Dalam pada lembaga atau Profesi Penunjang Pasar Modal yang jasanya digunakan oleh
Perseroan.

Tugas dan fungsi masing masing Direksi Perseroan adalah shb :

Andre Sukendra Atmadja, Direktur Utama. Tugas dan fungsinya antara lain :

* Memimpin seluruh aktifitas kegiatan perusahaan untuk kepentingan dan tujuan Perseroan

» Bertindak selaku koordinator Direksi dan komite eksekutif yang dibentuk untuk kepentingan Perseroan, diantaranya
Unit Audit Internal.

*  Memimpin rapat yang dilaksanakan untuk menentukan dan mencapai tujuan Perseroan.

» Bertindak sebagai wakil Perseroan.

e Merencanakan dan mengembangkan sumber pendapatan dan kekayaan perusahaan serta mengendalikan
pembelanjaan.

Hendarta Atmadja, Direktur Supply Chain. Tugas dan fungsinya antara lain :

* Mengembangkan sistem untuk proses perencanaan produksi dan logistik yang akurat berdasarkan analisis kapasitas,
permintaan dan persediaan produk

* Memastikan pasokan bahan baku, pengembangan sistem produksi, serta penggunaan teknologi yang tepat dalam
menghasilkan produk yang berkualitas

* Melakukan pengawasan terhadap proses operasional manufaktur untuk memastikan proses produksi yang efisien,
tepat jumlah, tepat kualitas dan tepat waktu.

Wardhana Atmadja, Direktur Operasional. Tugas dan fungsinya antara lain :

* Membantu Direktur Utama dalam upaya mencapai hasil yang ditargetkan melalui strategi yang sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan Perseroan

* Membuat perencanaan dan kelompok kerja yang solid dan efisien.
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* Menggabungkan atau memanfaatkan fungsi-fungsi yang ada pada Perseroan untuk menciptakan sistem kerja yang
baik dan prosedur pelaksanaan yang tepat dan efektif untuk mencapai tujuan Perseroan.

* Menata dan mengawasi seluruh fungsi yang ada pada Perseroan

* Melakukan evaluasi atas strategi yang telah dijalankan untuk terus menerus disempurnakan.

Hendrik Polisar, Direktur Keuangan. Tugas dan fungsinya antara lain :

*  Memimpin dan melaksanakan inisiatif korporat terkait dengan struktur permodalan dan strategi keuangan.

* Memastikan tersedianya pendanaan untuk kebutuhan Perseroan

* Merencanakan penguatan struktur modal usaha Perseroan

* Memeriksa, menganalisa dan memberikan persetujuan terhadap penyajian informasi / laporan keuangan yang akurat
dan tepat waktu

Muljono Nurlimo, Direktur Pemasaran. Tugas dan fungsinya antara lain :

* Merencanakan dan mengorganisir program pemasaran

* Melakukan analisa dan menentukan harga jual produk, target konsumen, anggaran belanja promosi, metode penjualan,
strategi pemasaran dan sejenisnya.

* Mengawasi pengeluaran dana anggaran belanja promosi dan memastikan segalanya telah digunakan secara benar.

* Mencari pangsa pasar baru bagi produk Perseroan.

* Melakukan analisa atas efektifitas strategi yang dijalankan.

Jenis Pelatihan Dewan Komisaris dan Direksi

Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk memastikan efektifitas
pelaksanaan tugasnya masing masing. Kompetensi tersebut meliputi kemampuan strategik, pemahaman bisnis, praktik
di bidang akuntansi dan keuangan, pemahaman mengenai proses produksi dan kemampuan lain yang diperlukan.

Karenanya pelatihan yang diikuti oleh Komisaris dan Direksi Perseroan pada tahun 2015 lebih pada pelaksanaan Good

Corporate Governance, Pengelolaan Risiko, Strategi Pengelolaan Keuangan dan Strategi Bisnis untuk menjadikan
Perseroan sebagai sebuah perusahaan nasional berkelas internasional.

Hubungan Afiliasi antara Dewan Komisaris, Direksi dan Pemegang Saham

Hubungan afiliasi antara Dewan Komisaris, Direksi dan Pemegang Saham Perseroan dapat dilihat pada kolom berikut :

Nama Ml SPB SPT TES KMG MN BV UB

Jogi Hendra Atmadja KomUt Kom Kom KomUt KomUt - KomuUt
Hermawan Lesmana Kom - - - - Dir -
Gunawan Atmadja Kom DirUt Dir Kom Kom - Kom
Suryanto Gunawan Komind - - - - - -
Ramli Setiawan Komind - - - - - -
Andre Sukendra Atmadja DirUt - - Dir Dir - Dir
Hendarta Atmadja Dir - - Dir Dir - Dir
Wardhana Atmadja Dir - - Kom Kom - Kom
Hendrik Polisar Dir - - - - - -
Mulyono Nurlimo Dir - - - - - -
Hendrawan Atmadja - Dir DirUt DirUt DirUt Dir DirUt

Keterangan :

Ml : PT Mayora Indah Tbk KMG : PT Kakao Mas Gemilang Kom : Komisaris

SPB : PT Sinar Pangan Barat MN BV : Mayora Nederland BV Komind : Komisaris Independen

SPT : PT Sinar Pangan Timur uB : PT Unita Branindo DirUt : Direktur Utama

TES : PT Torabika Eka Semesta KomUt : Komisaris Utama Dir : Direktur

SPB, SPT, TES, KMG dan MN BV adalah anak perusahaan Perseroan.
UB merupakan Pemegang Saham Utama PT. Mayora Indah Tbk. dengan kepemilikan sebesar 32,93%.
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Alamat lengkap anak perusahaan

* PT. Sinar Pangan Barat beralamat di JI. Utama No. 21, Dusun Il, Desa Pujimulio, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara.

* PT. Sinar Pangan Timur, beralamat di JI. Raya Surabaya- Krian KM 27, Sidoarjo, Jawa Timur.

* Mayora Nederlan BV beralamat di Strawinskylaan 3105 Amsterdam, Belanda.

» Torabika Eka Semesta, beralamat di JI. Raya serang Km. 12,5 Desa Bitung Jaya, Kecamatan Cikupa, Kabupaten
Tangerang.

* PT. Kakao Mas Gemilang, berkedudukan di Batuceper KM 19, Tangerang.

Jumlah Karyawan dan Pengembangan Kompetensinya

Jumlah karyawan Perseroan dan Entitas Anak per 31 Desember 2014 seluruhnya 7.880 orang sementara pada tahun
2015 berjumlah 8.070 orang atau bertambah 190 orang. Penambahan ini dilakukan sejalan dengan di operasikannya
mesin produksi dan penambahan volume penjualan.

Perseroan memberikan perhatian yang besar terhadap pengembangan Sumber Daya Manusia dalam semua tingkat dan
fungsi jabatan yang ada di dalam Perseroan. Perencanaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia yang dilakukan
oleh Perseroan selaras dengan arah dan kebijakan Perseroan baik yang bersifat strategis maupun untuk kepentingan
jangka panjang.

Perencanaan Sumber Daya Manusia ini dilakukan secara terarah terutama yang berkaitan dengan kebutuhan dan
pemenuhan Sumber Daya Manusia yang menyangkut sisi jumlah maupun kompetensi yang dibutuhkan juga pengembangan
karir dan produktivitas dari setiap karyawan di dalam Perseroan.

Sebagai wujud dari kesungguhan Perseroan dalam mengajak seluruh karyawan untuk tumbuh dan berkembang bersama
seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan Perseroan, kami menyelenggarakan berbagai jenis pelatihan, dengan
demikian keunggulan kompetensi pekerja dikembangkan, sehingga bersamaan dengan pertumbuhan dan perkembangan
usaha Perseroan maka perkembangan kompetensi Sumber Daya Manusianya juga ikut berkembang, Saat ini Perseroan
fokus kepada pengembangan tekhnikal, karakter, penanaman value perusahaan, dan kepemimpinan.

Komposisi Pemegang Saham

Per tanggal 31 Desember 2015 komposisi Pemegang Saham Perseroan adalah sbb:

* Pemegang Saham yang memiliki 5% atau lebih adalah PT. Unita Branindo dengan jumlah kepemilikan sebanyak
294.524.876 (Dua ratus sembilan puluh empat juta lima ratus dua puluh empat ribu delapan ratus tujuh puluh enam)
saham, atau 32,93% (Tiga puluh dua koma sembilan puluh tiga persen).

* Selebihnya, atau sebesar 599.823.113 (Lima ratus sembilan puluh sembilan juta delapan ratus dua puluh tiga ribu
seratus tiga belas) saham atau 67,07% (Enam puluh tujuh koma nol tujuh persen) dimiliki oleh masyarakat. Terdiri dari
1.145 pemegang saham.

Didalam kepemilikan publik yang berjumlah 67,07% tersebut, tidak ada satu pihak pun yang memiliki saham lebih dari
5% (lima persen) dari keseluruhan saham yang telah disetor.

Kelompok Pemegang Saham Masyarakat yang masing masing memiliki kurang
dari 5% saham Perseroan per tanggal 31 Desember 2015 adalah sbb :

« Pemodal Nasional
- Perorangan Indonesia : 743
- PT/Badan Usaha : 182

e« Pemodal Asing

- Perorangan Asing : 33
- Badan Usaha Asing : 187
Jumlah . 1.145 Pemegang Saham

Tidak ada satu pun nama anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang tercatat sebagai Pemegang Saham
Perseroan.
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Informasi mengenai Pemegang Saham Utama

Pemegang Saham Utama Perseroan sejak pertama kali menjadi Perusahaan Publik pada tahun 1990 adalah PT. Unita
Branindo.

Adapun pemegang saham dan komposisi kepemilikan saham PT. Unita Branindo adalah sbb :

Jogi Hendra Atmadja : 12.645 saham = Rp. 1.264.500.000,- (70,25 %)
Hendrawan Atmadja : 2.182 saham = Rp. 218.200.000,- (12,12 %)
Gunawan Atmadja : 1.714 saham = Rp. 171.400.000,- (9,52 %)
Dharmawan Atmadja : 1.459 saham = Rp. 145.900.000,- (8,11 %)

18.000 saham = Rp. 1.800.000.000,- (100,00 %)

Nama Entitas Anak

PT. Sinar Pangan Barat, bergerak dalam bidang penyewaan kantor dan gudang,
PT. Sinar Pangan Timur, bergerak dalam bidang penyewaan kantor dan gudang
PT. Torabika Eka Semesta, bergerak dalam bidang pengolahan kopi dan cereal
PT. Kakao Mas Gemilang, bergerak dalam bidang pengolahan coklat

Mayora Nederland BV, bergerak dalam bidang keuangan

arwbdE

Komposisi Kepemilikan Saham

PT Unita Branindo Masyarakat

PT Mayora Indah Tbk
(Tangerang)

PT Torabika Eka Semesta
(Jakarta)

PT Mayora Nederland B.V
(Nederland)

PT Sinar Pangan Barat
(Medan)

PT Sinar Pangan Timur
(Surabaya)

99,99%

96,23%

99,99%

PT Kakao Mas Gemilang
(Tangerang)

96,00%
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Kronologis Pencatatan Saham, Obligasi dan Sukuk

Kronologis Pencatatan Saham

Perseroan menjadi Perusahaan Publik pada tahun 1990, dan telah dua kali melakukan Penawaran Umum Terbatas kepada
para Pemegang Sahamnya, sudah tiga kali membagikan Dividen Saham, dua kali membagikan Dividen Bonus. Dan pernah
pula melakukan pemecahan nilai nominal saham (stock split).

Selengkapnya, kronologis pencatatan saham dan perubahan jumlah saham dari awal pencatatan hingga akhir tahun 2014,
serta nama Bursa Efek dimana saham saham tersebut dicatatkan adalah sbb :

Tahun 1990

Melakukan Penawaran Umum Perdana dengan menjual 3.000.000 (Tiga juta) saham dengan nilai nominal Rp. 1.000,-
(Seribu Rupiah). Saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Jumlah saham Perseroan
secara keseluruhan saat itu adalah 21.000.000 (dua puluh satu juta) saham.

Tahun 1992

Mencatatkan Dividen saham untuk tahun buku yang berakhir pada tahun 1991 sebanyak 10.500.000 (Sepuluh juta lima
ratus ribu) saham yang dibagikan dengan perbandingan setiap pemegang 2 (dua) saham, berhak mendapatkan 1 (satu)
saham dividen.

Tahun 1992

Melakukan Penawaran Umum Terbatas Pertama dengan menawarkan 63.000.000 (Enam puluh tiga juta) saham dengan
nilai nominal Rp. 1.000,- (Seribu Rupiah), dengan perbandingan setiap pemegang 1 (satu) saham lama berhak membeli
2 (dua) saham baru.

Tahun 1993

Membagikan dividen saham untuk tahun buku yang berakhir pada tahun 1992 sebanyak 3.780.000 (tiga juta tujuh ratus
delapan puluh ribu) saham dengan perbandingan setiap pemilik 25 (Dua puluh lima) saham lama berhak mendapatkan
1 (satu) saham dividen dengan nilai nominal Rp. 1.000,- (Seribu Rupiah) per saham.

Tahun 1994
Melakukan Penawaran Umum Terbatas Kedua dengan menjual 24.570.000 (Dua puluh empat juta lima ratus tujuh puluh
ribu) saham, dimana setiap pemegang 4 (empat) saham lama berhak membeli 1 (satu) saham baru.

Tahun 1994
Dividen saham untuk tahun buku 1993 dibagikan sebanyak 4.914.000 (empat juta sembilan ratus empat belas ribu) saham
dengan perbandingan setiap pemegang 25 (dua puluh lima) saham memperoleh 1 (satu) saham dividen.

Tahun 1995
Saham Bonus yang dibagikan sebanyak 255.528.000 (dua ratus lima puluh lima juta lima ratus dua puluh delapan ribu)
saham dengan perbandingan setiap pemegang 1 (satu) saham mendapatkan 2 (dua) Saham Bonus.

Pada tahun 1995 ini, Perseroan melakukan Pemecahan Nilai Nominal Saham (Stock Split) dari nilai nominal Rp. 1.000,-
(Seribu Rupiah) per saham menjadi nominal Rp. 500,- (Lima ratus Rupiah) per saham.

Saham Bonus diberikan dalam bentuk nominal baru sehingga pencatatan saham pada PT. Bursa Efek Jakarta dan
PT. Bursa Efek Surabaya yang berasal dari Saham Bonus ini berjumlah 511.056.000 (Lima ratus sebelas juta lima puluh
enam ribu) saham. Jumlah Saham Beredar seluruhnya menjadi 766.584.000 saham.

Tahun 2013

Perseroan kembali membagikan dan mencatatkan Saham Bonus sebanyak 127.763.989 (seratus dua puluh tujuh juta
tujuh ratus enam puluh tiga ribu sembilan ratus delapan puluh sembilan) saham dengan perbandingan setiap pemegang
6 (enam) saham mendapatkan 1 (satu) Saham Bonus.

Dengan demikian, maka seluruh jumlah saham Perseroan yang dicatatkan saat ini berjumlah 894.347.989 (Delapan ratus
sembilan puluh empat juta tiga ratus empat puluh tujuh ribu sembilan ratus delapan puluh sembilan) saham.

Nama Bursa Efek dimana saham Perseroan dicatatkan

Seluruh saham yang beredar tersebut dicatatkan pada PT. Bursa Efek Indonesia dengan kode perdagangan MYOR.
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Kronologis Pencatatan Obligasi dan Sukuk

Tahun 1997
Penawaran Umum Obligasi Mayora Indah |, sebesar Rp 300.000.000.000,- (Tiga ratus milyar Rupiah). Hutang obligasi
ini telah dilunasi pada saat jatuh tempo, yaitu pada tahun 2004.

Tahun 2003
Penawaran Umum Obligasi Mayora Indah Il sebesar Rp 200.000.000.000,- (Dua ratus milyar Rupiah). Hutang ini telah
jatuh tempo dan dibayar lunas oleh Perseroan pada saat jatuh tempo, yaitu pada bulan Juli 2008.

Tahun 2008

Pada tahun 2008 Perseroan menerbitkan Obligasi Mayora Indah Ill sebesar Rp. 100.000.000.000,- (seratus milyar Rupiah),
dan Sukuk Mudharabah | Mayora Indah tahun 2008 sebesar Rp. 200.000.000.000,- (Dua ratus milyar Rupiah) masing-
masing berjangka waktu 5 tahun. Obligasi ini telah dilunasi saat jatuh tempo yaitu pada bulan Juni 2013.

Seluruh Obligasi dan Sukuk Mudharababh ini dicatatkan pada PT. Bursa Efek Indonesia.

Tahun 2012

Pada tahun 2012 Perseroan menerbitkan Obligasi Mayora Indah 1V Tahun 2012 sebesar Rp. 750.000.000.000,- (tujuh
ratus lima puluh milyar Rupiah), dan Sukuk Mudharabah Il Mayora Indah Tahun 2012 sebesar Rp. 250.000.000.000,- (Dua
ratus Lima puluh milyar Rupiah) masing masing berjangka waktu 7 tahun, dan 5 tahun sehingga baru akan jatuh tempo
pada tahun 2019 dan 2017.

Obligasi dan Sukuk Mudharabah ini dicatatkan pada PT. Bursa Efek Indonesia.

Peringkat Efek

Sehubungan dengan Sertifikat Pemantauan Khusus yang diberikan oleh PT. Pemeringkat Efek Indonesia pada bulan
November 2014, maka pada awal bulan Desember 2015 PT. Pemeringkat Efek Indonesia telah mengembalikan outlook
Perseroan dari negatif menjadi stabil kembali. Sertifikat Pemantauan tersebut selengkapkapnya adalah sbb :

* PT. Mayora Indah Tbk. memperoleh peringkat “idAA-" (Double A Minus, Stable Outlook)
e Obligasi IV PT. Mayora Indah Tahun 2012, memperoleh peringkat “idAA-"
e Sukuk Mudharabah Il PT. Mayora Indah Tahun 2012, memperoleh peringkat “idAA-(sy)”

Peringkat tersebut berlaku sejak tanggal 07 Desember 2015 hingga berakhirnya masa berlaku sertifikat pemeringkatan
tahunan, yaitu pada 01 Februari 2016.

Nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek

PT. Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)
Panin Tower, Senayan City lantai 17

JI. Asia Afrika lot 19

Jakarta 10270

Telp. 7278 2380

Fax (62-21) 7278 2370

www.pefindo.com

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal

Kantor Pencatatan Saham :

PT. Electronic Data Interchange Indonesia
Wisma SMR Lt. 10

JI. Yos Sudarso Kav. 89

Jakarta 14350

Telp. 651 5130, Fax. 651 5131
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Jasa yang diberikan berupa :

A) Jasa Reguler, memberikan pelayanan kepada Emiten dalam penanganan administrasi saham menyangkut pemeliharaan
dan penerbitan data pemegang saham, pelayanan kepada pemegang saham Perseroan, kewajiban pelaporan kepada
OJK dan Bursa serta lembaga terkait, dan konsultasi untuk berbagai kegiatan corporate action dan kegiatan lain yang
terkait dengan pasar modal. Pelayanan ini diberikan untuk kegiatan-kegiatan rutin pengelolaan saham berkaitan dengan
adanya aktivitas perdagangan saham serta kewajiban pelaporan kepada otoritas pasar modal.

B) Jasa Tambahan, terdiri dari beberapa jenis jasa pelayanan yang diberikan sesuai dengan permintaan Emiten, secara
occasional.

Besarnya fee/imbalan yang diberikan lebih dari Rp 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah)/tahun.
Periode penugasan yang telah dilakukan : Sejak tanggal 28 Februari 2001

Akuntan Publik

Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny
Registered Public Accountants
Intiland Tower, 7th Floor

JI. Jend. Sudirman Kav.32,

Jakarta 10220

Telp. 021 570 8111, Fax 021 572 2737

Jasa yang diberikan berupa :

Audit atas Laporan Keuangan Konsolidasi untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2015 berdasarkan standar auditing
yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia dengan tujuan menyatakan pendapat atas kewajaran penyajian
Laporan Keuangan Perusahaan dalam semua hal yang material, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
Auditor merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan yang memadai bahwa Laporan Keuangan
bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan.

Audit ini meliputi pemeriksaan, atas dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam
Laporan Keuangan. Audit juga meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat
oleh manajemen, serta penilaian atas penyajian Laporan Keuangan secara keseluruhan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Besarnya fee/imbalan yang diberikan : tidak lebih dari satu milyar Rupiah.

Periode penugasan yang telah dilakukan : mulai tahun buku 2011

Penghargaan dan Sertifikasi

Penghargaan yang diterima oleh Perseroan pada tahun 2015, diantaranya adalah shb :

1. Penghargaan Indonesia WOW Brand 2015, untuk “Roma”, diberikan oleh Markplus Inc untuk kategori biskuit

2. Penghargaan Indonesia WOW Brand 2015, untuk “Kopiko”, diberikan oleh Markplus Inc untuk kategori “Boiled Sweets”

3. Penghargaan Brand Finance plc Brand Rating, untuk “beng beng”, diberikan oleh Brand Finance, SWA, WIR dalam
kategori “Best Improved Brand by Brand Strength Index 2015”

4. Penghargaan Brand Finance plc Brand Rating, untuk “beng beng”, diberikan oleh Brand Finance, SWA, WIR sebagai
salah satu Most Valuable Indonesian Brands 2015

5. Penghargaan Brand Finance plc Brand Rating, untuk “Better”, diberikan oleh Brand Finance, SWA, WIR sebagai salah
satu Most Valuable Indonesian Brands 2015

6. Penghargaan Brand Finance plc Brand Rating, untuk “Danisa”, diberikan oleh Brand Finance, SWA, WIR sebagai salah
satu Most Valuable Indonesian Brands 2015

7. Penghargaan Brand Finance plc Brand Rating, untuk “KIS”, diberikan oleh Brand Finance, SWA, WIR sebagai salah
satu Most Valuable Indonesian Brands 2015

8. Penghargaan Brand Finance plc Brand Rating, untuk “Kopiko”, diberikan oleh Brand Finance, SWA, WIR sebagai salah
satu Most Valuable Indonesian Brands 2015




10.

11.

12.

13.

14.

16.

17.

Penghargaan Brand Footprint, untuk “Roma”, diberikan oleh Worldpanel sebagai Rank 9 at Brand Footprint 2015
Penghargaan Inovasi Program Pangan dan Gizi dari Pergizi dan GAPMMI, untuk “Energen”, dalam Inovasi
mengembangkan Program Pendidikan Sarapan Sehat kepada Murid, dan Guru SD serta Keluarga

Penghargaan Inovasi Program Pangan dan Gizi dari Pergizi dan GAPMMI, untuk “Torabika Creamy Latte” dalam
Inovasi mengembangkan Produk

Penghargaan Brand Finance plc Brand Rating, untuk “Torabika”, diberikan oleh Brand Finance, SWA, WIR sebagai
salah satu Most Valuable Indonesian Brands 2015

Penghargaan Brand Finance plc Brand Rating, untuk “Mayora Indah”, diberikan oleh Brand Finance, SWA, WIR sebagai
Most Improved Brand by % Value Growth in 2015

Penghargaan Brand Finance plc Brand Rating, untuk “Mayora Indah”, diberikan oleh Brand Finance, SWA, WIR
sebagai salah satu Most Valuable Indonesian Brands 2015

Penghargaan Brand Finance plc Brand Rating, untuk “Mayora Indah”, diberikan oleh Brand Finance, SWA, WIR
sebagai Highest Ranking Growth in Indonesia 2015

Best Syariah 2015 untuk Sukuk Mudharabah Il Mayora Indah tahun 2012 dari majalah Investor

Disamping itu, Perseroan juga telah memiliki :

Sertifikat ISO 22000-2005 dari SGS United Kingdom

Sertifikat dari Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia, untuk Cara Produksi Pangan Olahan
yang Baik.

Sijil Pengesahan Halal dari kerajaan Malaysia

Sertifikat Halal, dari Majelis Ulama Indonesia.

Perseroan juga mengimplementasikan ISO 9001 : 2008
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PT. Mayora Indah Tbk.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

Berikut adalah pokok-pokok analisis dan pembahasan management berdasarkan hasil kinerja operasional Perseroan yang
tercermin dalam Laporan Keuangan tahun 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto
& Lianny dengan pendapat wajar tanpa pengecualian sebagaimana terlampir dalam Laporan Tahunan PT. Mayora Indah
Tbk. tahun 2015 ini.

Tinjauan Operasi

Perseroan memiliki 6 (enam) divisi yaitu :
Divisi biskuit

Divisi kembang gula

Divisi wafer

Divisi coklat

Divisi kopi

Divisi makanan kesehatan

I o

Diversifikasi produk menjadikan produk Perseroan sangat bervariasi. Tidak pernah berhenti untuk mengeluarkan inovasi
baru telah memberikan hasil berupa pertumbuhan Penjualan pada setiap divisi dengan cukup menggembirakan.

Pada tahun 2015, divisi kopi memberikan kontribusi paling besar bagi Perseroan. Disusul kemudian oleh konstribusi dari
divisi biskuit, divisi makanan kesehatan, divisi wafer, divisi kembang gula, dan divisi coklat.

Proses Produksi

Proses Produksi Biskuit

Bahan baku seperti tepung terigu, gula, mentega dan lain-lain dicampur dan diaduk dengan mixer hingga menjadi adonan.
Terdapat berbagai jenis biskuit yang memerlukan proses “sheeting” dan “moulding” yang berbeda sesuai dengan jenisnya.

Adonan yang telah dibentuk kemudian dipanaskan melalui oven dengan sistem ban berjalan. Setelah melalui conveyor
pendingin, biskuit dikemas dalam kemasan plastik, kemudian dimasukan kedalam kotak karton dan siap dikirim ke gudang
penyimpanan atau ke distributor.

Jenis biskuit yang dibuat tersebut secara garis besar dapat digolongkan sebagai “semi sweet”, "cracker” dan “cookies”.

Proses Produksi Kembang Gula

Bahan baku berupa gula, glukosa, minyak nabati, susu dan lain-lain dicampur dan dimasak melalui “cooker”. Adonan yang
dihasilkan setelah melalui cooker conveyor dimasukan ke dalam mesin pembentuk yang menghasilkan kembang gula
dalam berbagai bentuk.

Setelah melalui cooling tunnel dilakukan pembungkusan secara individu dan kemudian dikemas dalam berbagai bentuk

dan ukuran.

Proses Produksi Wafer

Bahan baku berupa tepung terigu, susu, telur, dan lain-lain dicampur dan diaduk sehingga merupakan adonan “butter”.
Setelah melalui cetakan dan oven, adonan tersebut menjadi lembaran-lembaran wafer, kemudian diberi lapisan lapisan
cream, dilakukan berlapis lapis, setelah dipotong dilakukan pengemasan.

Untuk jenis wafer coating chocolate setelah dipotong dilapisi coklat cair, baru kemudian dikemas.

Proses produksi Coklat

Bahan baku berupa gula, cairan kakao, bubuk coklat, susu dan lain-lain dicampur dan diperhalus partikel partikelnya
melalui refiner sehingga berupa bubuk yang halus. Melalui proses pengadukan yang intensif (counching) bubuk halus
tersebut berubah menjadi cairan coklat yang siap dicetak dan kemudian dikemas.




Proses Produksi Kopi

Bahan baku berupa biji kopi dibersihkan, kemudian di grading untuk memisahkan biji kopi tersebut sesuai dengan
ukurannya.

Biji kopi ini diroasting dengan temperatur tertentu sesuai dengan jenis dan besarnya ukuran biji sehingga didapat hasil
yang baik aromanya. Kemudian dicampur dalam mixer, baru digiling menjadi berjenis jenis bubuk kopi.

Bubuk kopi ini dicampur dengan bahan baku lainnya seperti gula, susu atau creamer, dan dibungkus sesuai dengan
kemasan yang akan diproduksi.

Proses Produksi Cereal

Berbagai jenis cereal melewati mesin dryer untuk menjalani proses pengeringan dengan spesifikasi tertentu. Setelah itu
masing masing jenis cereal tersebut melewati proses grinding agar dihasilkan bubuk yang lebih halus dan siap dicampur
dengan bahan lainnya.

Bahan bahan cereal tersebut dan bahan baku lainnya seperti susu, creamer, gula, atau coklat bubuk, kacang hijau, jahe,
vanilla dan sejenisnya, menjalani proses mixing sehingga menjadi homogen, kemudian dibungkus sesuai dengan jenis
kemasannya.

Analisis Kinerja Keuangan komprehensif

Pada tanggal 31 Desember 2015 Jumlah Aset Lancar Perseroan dan anak perusahaan adalah sebesar Rp. 7.454 milyar
sedangkan pada tahun 2014, adalah sebesar Rp. 6.509 milyar.

Sementara Jumlah Aset Tidak Lancar pada tahun 2015 berjumlah Rp. 3.888 milyar sedangkan pada tahun 2014 berjumlah
Rp. 3.789 milyar.

Total Aset Perseroan dan Anak perusahaan pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 11.343 milyar sedangkan
pada tahun 2014 berjumlah Rp. 10.298 milyar.

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 3.151 milyar, sementara
tahun 2014 Rp. 3.114 milyar.

Sedangkan Jumlah Liabilitas Jangka Panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 2.997
milyar turun sebesar 3,5% dibandingkan tahun 2014 yang besarnya Rp. 3.107 milyar.

Total Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 6.148 milyar sedangkan pada tahun
2014 adalah sebesar Rp. 6.221 milyar.

Sementara Jumlah Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 5.194 milyar naik sebesar 27,4 %
dibanding tahun 2014 yang Rp. 4.077 milyar.

Pendapatan Perseroan selama tahun 2015 tercatat sebesar Rp. 14.819 milyar. Sedangkan jumlah pendapatan Perseroan
selama tahun 2014 adalah sebesar Rp. 14.169 milyar. Atau naik sebesar Rp. 650 milyar.

Jumlah Beban termasuk Beban Usaha, Beban Lain-Lain dan Beban Pajak selama tahun 2015 adalah sebesar Rp. 2.948
milyar, sementara tahun 2014 sebesar Rp. 2.126 milyar.

Untuk Pendapatan Komprehensif lain pada tahun 2015 adalah sebesar positif Rp. 16,3 milyar sedangkan pada tahun
2014 negatif 18,9 milyar.

Jumlah ini berasal dari pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja jangka panjang dan selisih kurs penjabatan laporan
Keuangan.

Sedangkan Total Laba Komprehensif sebesar Rp. 1.267 milyar pada tahun 2015 dan Rp. 391 milyar pada tahun 2014.

Perseroan menutup tahun 2015 dengan mencatatkan Laba Bersih konsolidasi sebesar Rp. 1.250 milyar atau naik sebesar
205,2 % dari tahun 2014 yang sebesar Rp. 409,6 milyar.
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Kemampuan Membayar Hutang

Selain hutang dagang, hutang yang harus ditanggung oleh Perseroan per tanggal 31 Desember 2015 adalah Utang Bank
Jangka Pendek dan Pinjaman Bank Jangka Panjang, yaitu sebagai berikut:

Utang Bank Jangka Pendek :

e PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia Rp. 260.000.000.000
* PT Bank CIMB Niaga Tbhk Rp. 250.000.000.000
e PT Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ Rp. 100.000.000.000
e PT Bank Mizuho Indonesia Rp. 100.000.000.000
* PT Bank Central Asia Tbk Rp. 50.000.000.000
e PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Rp. 24.000.000.000
Jumlah Rp. 784.000.000.000
Pinjaman Bank Jangka Panjang :
*  PT Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ Rp. 550.000.000.000
e PT Bank ANZ Indonesia Rp. 394.522.058.820
e PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Rp. 300.000.000.000
e PT Bank Central Asia Tbk Rp. 300.000.000.000
e PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia Rp. 251.250.000.000
e PT Bank Mizuho Indonesia Rp. 235.480.000.000
Jumlah Rp. 2.031.252.058.820

Diluar hutang hutang tersebut, kewajiban lain Perseroan adalah hutang yang timbul atas pembelian bahan baku dan
keperluan produksi. Manajemen berkeyakinan bahwa, tidak akan ada kesulitan bagi Perseroan untuk memenuhi kewajiban
membayar hutang-hutang tersebut pada saat jatuh tempo karena Perseoan masih memiliki aset lancar (liquid) yang cukup
untuk memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo.

Rasio atas hutang tersebut adalah sbb:

Per 31 Desember 2015, Total Aset yang dimiliki oleh Perseroan adalah sebesar Rp. 11,3 trilyun, sedangkan total liabilitas
Perseroan adalah sebesar Rp. 6,1 trilyun. Ini menunjukan bahwa kemampuan membayar hutang lancar Perseroan masih
baik yang ditunjukkan dengan current ratio sebesar 2,4 kali.

Tingkat likuiditas mencerminkan kemampuan Perseroan dan entitas anak dalam memenuhi Liabilitas Jangka Pendek,
diukur dengan membandingkan Total Aset Lancar dengan Liabilitas Jangka Pendek. Pada tanggal 31 Desember 2015
tingkat likuiditas Perseroan adalah 2,37 kali sedangkan pada tahun 2014 sebesar 2,09 kali.

Tingkat Solvabilitas Perseroan dan Entitas Anak mencerminkan kemampuan Perseroan dalam memenubhi liabilitas
jangka pendek dan jangka panjangnya yang tercermin dari perbandingan antara Total Liabilitas berbeban bunga
dengan Total Ekuitas (Solvabilitas Ekuitas) dan perbandingan antara Total Liabilitas berbeban bunga dengan Total Aset
(Solvabilitas Aset).

Tingkat Solvabilitas Ekuitas Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 adalah sebesar 0,73
kali dan 1.13 kali. Sedangkan tingkat Solvabilitas Aset Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2015 dan
2014 adalah sebesar 0,34 kali dan 0,45 kali.

Tingkat Kolektibilitas Piutang

Sejak sebelum menjadi perusahaan publik pada tahun 1990 hingga saat ini, Perseroan menjalin kerjasama dengan PT.
Inbisco Niagatama Semesta yang juga merupakan perusahaan yang berelasi dengan Perseroan selaku distributor tunggal
untuk pasar domestik. Sejarah mengenai kerja sama ini membuktikan bahwa tidak pernah ada risiko piutang yang tidak
tertagih yang harus ditanggung oleh Perseroan.

Perhitungan rasio dari kolektibilitas piutang tersebut adalah :

Rasio Kolektibilitas Piutang Lancar per 31 Desember 2015 dan 2014 adalah 100 % dan 100%. Rasio kolektibilitas Piutang
Ragu per 31 Desember 2015 dan 2014 adalah 0,0 % dan 0,0%.




Struktur Permodalan dan kebijakan manajemen atas struktur permodalan adalah:

Struktur Permodalan yang diambil oleh manajemen pada tahun 2015 adalah sebesar 73,75% berasal dari pinjaman bank
dan sebesar 26,25% dari surat utang, yaitu :

e Utang Bank Jangka Pendek sebesar Rp. 784 milyar

* Pinjaman Jangka Panjang sebesar Rp. 2,031 milyar
* Obligasi IV Mayora Indah Rp. 750 milyar
*  Sukuk Mudharabah Il Rp. 250 milyar

Total ekuitas Rp. 5.194 milyar.

Modal yang diinvestasikan selama tahun 2015 Rp. 464 milyar.

Pihak manajemen berpendapat bahwa untuk pertumbuhan Perseroan dimasa depan, struktur permodalan Perseroan ini
masih sangat sehat.

Bahasan mengenai ikatan yang material untuk investasi barang modal

Penambahan aset tetap yang dilakukan oleh Perseroan pada tahun 2015 tidak dilakukan dalam satu kali atau dalam suatu
rangkaian transaksi sehingga bukan merupakan transaksi material sebagaimana yang dimaksud dalam Peraturan Bapepam
dan LK No. IX.E.2 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-614/BL/2011 tanggal 28 November 2011 tentang
Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama.

Penambahan aset tetap selama tahun 2015 bernilai Rp. 656 milyar, terutama berupa pembangunan gudang, perbaikan
dan penambahan bangunan pabrik sebesar Rp. 235 milyar, sementara yang berupa aset tetap mesin dan peralatan lainnya
sebesar Rp. 363 milyar.

Informasi dan Fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan Akuntan :

Selain dari yang telah diungkapkan dalam Laporan Keuangan, tidak ada lagi informasi dan fakta material yang terjadi dan
memerlukan penyesuaian sehingga perlu diungkapkan.

Prospek Usaha Perusahaan dikaitkan dengan kondisi industri, ekonomi secara umum
dan pasar Internasional :

Gambaran tentang Prospek Usaha Perseroan

Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia (Gapmmi) memperkirakan nilai total penjualan produk makanan
dan minuman pada 2015 menembus Rp 1.000 triliun. Meningkatnya jumlah penduduk dan pertumbuhan masyarakat middle
class income, membaiknya proyeksi perekonomian yang disertai peningkatan daya beli masyarakat, serta pesatnya gerai
ritel modern menjadi pendorong permintaan industri makanan dan minuman.

Data BPS menunjukkan, selama 10 tahun terakhir, rata-rata pengeluaran per kapita sebulan untuk makanan dan minuman
sebesar 51% dari total pengeluaran. Sementara studi AC Nielsen menunjukkan 48% dari total belanja middle class income
di Indonesia adalah untuk fast moving consumer goods (FMCG), terutama makanan dan minuman.

Menteri Perindustrian Saleh Husin menjelaskan industri makanan dan minuman terus mencatatkan pertumbuhan positif
meski perekonomian nasional melambat. Pada semester | tahun 2015, pertumbuhan industri makanan dan minuman
mencapai 8,46%.

Tahun 2016, perekonomian Indonesia diprediksi akan lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya. Kebutuhan konsumsi
masyarakat Indonesia masih menjadi pendorong pertumbuhan sektor konsumer dan perbankan. Adapun sektor infrasturktur
terdongkrak proyek pemerintah.

PT. Akses Asia Indonesia meluncurkan buku berjudul Accessing Asia: Indonesia 2015/2016 Nation Builders, untuk
memberikan paparan lebih lengkap tentang kondisi Indonesia. Salah satu yang disajikan dalam buku ini adalah artikel
yang ditulis Managing Director Nielsen Indonesia dan Associate Director nya. Mereka memberikan cara pandang dengan
melihat Indonesia dari luar Pulau Jawa dan bagaimana cara memenangkan persaingan pasar. Disebutkan bahwa
walapun ekonomi global melambat, namun investor masih percaya pada ekonomi Indonesia. Salah satu yang mendorong
optimisme ini adalah pemerintah yang memiliki fokus dalam pemerataan pertumbuhan di seluruh Indonesia, khususnya
di luar Pulau Jawa.
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Pada industri makanan dan minuman di luar Pulau Jawa, merek lokal lebih dipilih konsumen. Nielsen memaparkan kontribusi
merek lokal terhadap total penjualan di Indonesia cukup besar. Teh, misalnya, menyumbang 87%, kopi menyumbang
35%, dan biskuit menyumbang 25% terhadap penjualan di Indonesia. Data-data tersebut menunjukkan pasar di luar pulau
Jawa sangat potensial.

Berdasarkan data “duniaindustri.com”, pasar biskuit dan wafer di Indonesia tumbuh signifikan dalam enam tahun terakhir,
dari Rp 3 triliun pada 2009 menjadi sekitar Rp 6,23 triliun pada 2015. Dalam kategori biskuit dan wafer, ada enam subkategori
yakni wafer, assorted biscuit, crackers, marie, stick, dan cookies. Persaingan ketat terjadi di segmen assorted biscuit.
Masing-masing produsen mengusung sejumlah merek untuk menguasai pasatr.

PT. Mayora Indah adalah salah satu pemimpin pasar di industri biskuit memperkuat posisinya dengan mengusung sejumlah
merek antara lain Roma Marie Susu, Roma kelapa, Roma Kelapa Sandwich, Roma Malkist, Roma Malkist Abon, Roma
Malkist Seaweed, Cream Creakers, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better, Slai O Lai, Slai O Lai Twice, Sari Gandum,
Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy, Chees'kress. Mayora dengan biskuit Roma menjadi pemimpin pasar di segmen biskuit
ukuran kecil dengan estimasi pangsa pasar 33,5%.

Perbandingan antara target/proyeksi pada awal tahun buku dengan hasil yang
dicapai (realisasi) mengenai Pendapatan, Laba dan struktur permodalan.

Target Pendapatan yang ingin dicapai oleh Perseroan pada tahun 2015 adalah sebesar Rp. 15,5 trilyun dan Perseroan
telah berhasil meraih jumlah Penjualan sebesar Rp. 14,8 trilyun.

Dari total pendapatan itu, Laba Usaha yang ditargetkan untuk dicapai adalah sebesar Rp. 1,55 trilyun, realisasi perolehan
Laba Usaha yang diperoleh Perseroan adalah sebesar Rp. 1,86 trilyun. Pencapaian target laba yang melebihi perolehan
yang ditargetkan adalah berkat kembali stabilnya harga bahan baku yang diperlukan untuk produksi Perseroan dan
kenaikan harga jual produk yang dilakukan pada tahun sebelumnya telah diadaptasi oleh konsumen.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka Laba Bersih yang didapat adalah sebesar Rp. 1.250 milyar, lebih besar dari
angka yang ditargetkan, yaitu Rp. 840 milyar.

Proyeksi Struktur Permodalan adalah 70% berasal dari Pinjaman Bank, 30% dari surat hutang. Realisasinya adalah
73,79 % berasal dari Pinjaman Bank, 26,21 % dari surat hutang.

Aspek Pemasaran atas produk yang dihasilkan Perseroan

Salah satu keunggulan dari Perseroan dalam aspek pemasaran adalah Pangsa pasar produk Perseroan yang tidak
terbatas pada usia, lokasi maupun harga. Perseroan juga memiliki banyak varian produk yang dapat memenuhi permintaan
semua kalangan yang terus menerus ditingkatkan baik dari segi kualitas maupun jenisnya.

Strategi Pemasaran dan Pangsa Pasar Perseroan

Strategi pemasaran merupakan salah satu kunci berhasilnya penjualan. Namun demikian, strategi harus tetap dengan
menyertakan kualitas produk yang unggul. Tanpa adanya kualitas produk yang baik, tentunya strategi pemasaran untuk
menguasai pangsa pasar akan menjadi sia-sia. Karenanya, manajemen Perseroan menerapkan prinsip yang ketat dan
tidak berkompromi terhadap kualitas produk Perseroan. Manajemen pun berkomitmen untuk tidak membebani konsumen
dengan ketidak efisienan yang tidak diperlukan, sehingga Perseroan selalu mampu menjual produk dengan kualitas dan
harga yang sebanding dalam memenuhi selera dan kebutuhan konsumen.

Dengan melakukan identifikasi terhadap target konsumen, team marketing mampu menjalankan strategi pemasaran secara
lebih efisien, terhindar dari pemborosan waktu dan biaya yang tidak perlu.

Melalui berbagai media promosi yang dilakukan, pangsa pasar produk Perseroan dapat terus terjaga dan dikembangkan.

Kebijakan Dividen

Kebijakan mengenai pembagian dividen yang direncanakan oleh Perseroan adalah, setiap tahun memberikan bagian dari
Laba Bersih yang berhasil diperoleh Perseroan kepada para Pemegang Saham dalam bentuk Dividen Tunai.




Sambil tetap membagikan keuntungan yang diperoleh kepada para pemegang saham dalam bentuk Dividen Tunai, pihak
manajemen juga selalu memperhatikan bahwa Perseroan harus tetap memiliki ketersediaan dana yang mampu mendukung
Modal Kerja Perseroan dan perluasan usaha yang ditargetkan untuk terus bertumbuh.

Dengan demikian besarnya Dividen yang diusulkan oleh Direksi tersebut dibuat dengan mempertimbangkan
» Laba yang berhasil diperoleh,

* Jumlah kas, dan kondisi keuangan Perseroan

* Rencana dan anggaran modal yang harus dikeluarkan ditahun yang akan datang

Besarnya Dividen Tunai yang akan dibagikan, diusulkan oleh Direksi untuk disetujui dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Perseroan.

Pembagian dividen tunai Perseroan selama 2 (dua) tahun terakhir adalah sbb :

Jumlah Dividen

Tanggal Pembayaran Dividen Dividen Tunai per saham Yang dikeluarkan
2014 10 Juli 2015 Rp. 160,- Rp. 143.095.678.240,-
2013 25 Juli 2014 Rp. 230,- Rp. 205.700.037.470,-

Realisasi Penggunaan Dana hasil Penawaran Umum

Pada tahun 2012, Perseroan melakukan Penawaran Umum Obligasi IV Mayora Indah tahun 2012 dengan tingkat bunga
tetap dan Sukuk Mudharabah Il Mayora Indah tahun 2012.

Hingga tanggal 31 Desember 2015, masih terdapat sisa dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Obligasi IV Mayora
Indah tahun 2012 dengan tingkat bunga tetap, sebesar Rp. 50 milyar Rupiah. Dana tersebut ditempatkan dalam bentuk
deposito pada Bank Mandiri sebuah bank yang tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan dengan periode
penempatan bulanan. Pada tahun 2015 terakhir kali diperpanjang pada tanggal 22 Desember 2015 jatuh tempo pada
tanggal 22 Januari 2016 dengan suku bunga sebesar 7,25% per tahun.

Perseroan tidak melakukan perubahan Penggunaan dana sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam Nomor X.K.4.
Dana yang diperoleh dari yang diterbitkan pada tahun 2012 digunakan sesuai dengan Rencana Penggunaan Dana seperti
yang diungkapkan dalam prospektus.

Informasi Material

Investasi

Selama tahun 2015 Perseroan membelanjakan modal untuk investasi sebesar Rp. 464 milyar. Belanja Modal untuk investasi
ini digunakan untuk melengkapi kekurangan kekurangan dari rencana investasi yang telah dijalankan pada tahun sebelumnya.

Sumber dana atas investasi ini berasal dari Kas Internal dan Pinjaman Bank.

Ekspansi

Perseroan tidak melakukan ekspansi baru diluar bidang usaha Perseroan yang telah ada sebelumnya. Semua pengembangan
yang dilakukan, hanya melanjutkan program tahun sebelumnya.

Selama tahun 2015, Perseroan tidak melakukan divestasi, penggabungan/peleburan usaha, akuisisi, restrukturisasi
utang/modal, transaksi afiliasi dan transaksi yang mengandung benturan kepentingan baru yang sifatnya luar biasa sehingga
dapat mempengaruhi keputusan investasi pemodal atau calon pemodal.

ANNUAL
REPORT
2015

27




LAPORAN
TAHUNAN
2015

28

Transaksi yang mengandung Benturan Kepentingan dan Sifat Transaksi dengan
Pihak yang Berelasi

Transaksi dengan pihak yang berelasi yang nilainya material hanyalah transaksi antara Perseroan dan entitas anak dengan
PT. Inbisco Niagatama Semesta selaku distributor tunggal. Kerjasama antara Perseroan dengan PT. Inbisco Niagatama
Semesta ini telah terjalin sebelum Perseroan menjadi perusahaan publik, dan hubungan kerjasama ini telah dicantumkan
dalam prospektus saat Perseroan melakukan penawaran umum perdana pada tahun 1990.

Transaksi lainnya adalah penempatan rekening koran serta deposito pada PT Bank Mayora, dan transaksi penyewaan
gudang serta kantor dari Entitas Anak kepada PT. Inbisco Niagatama Semesta, transaksi sewa menyewa gedung antara
Perseroan dan entitas anak dengan PT. Unita Branindo serta dengan PT. Semesta Indah Permata, namun nilai transaksinya
tidak material.

Perubahan Peraturan Perundang-undangan yang berpengaruh signifikan terhadap
perusahaan dan dampaknya terhadap laporan keuangan.

Tidak ada Perubahan Peraturan Perundang-undangan yang berpengaruh signifikan terhadap Perseroan dan Entitas Anak
yang memberikan dampak terhadap laporan keuangan.

Perubahan kebijakan akuntansi, alasan dan dampaknya terhadap laporan keuangan.

Laporan Keuangan konsolidasian disusun dengan menggunakan prinsip dan praktik akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia, yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.

Sepanjang tahun 2015, tidak ada perubahan kebijakan akuntansi yang memberikan dampak signifikan terhadap Laporan
Keuangan Perseroan.




PT. Mayora Indah Tbk.

TATA KELOLA PERUSAHAAN

Penerapan prinsip prinsip tata kelola perusahaan yang baik dapat berkontribusi dalam peningkatan kinerja perusahaan.
Pemahaman ini mendasari Perseroan untuk menegakkan penerapan Good Corporate Governance berdasarkan prinsip
keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, kemandirian, dan kewajaran dalam setiap jenjang organisasi dan kegiatan
operasional Perseroan.

Prinsip keterbukaan dilaksanakan dengan tujuan agar Para Pemegang Saham dan para pihak yang berkepentingan
mengetahui keadaan perusahaan secara akurat. Untuk itu Perseroan selalu mengungkapkan informasi yang material dan
relevan mengenai perusahaan dengan memperhatikan peraturan Otoritas Jasa Keuangan, Bursa dan kebijakan perusahaan.

Prinsip Akuntabilitas, dilakukan dengan menerapkan kejelasan fungsi, wewenang, pelaksanaan dan tanggung jawab setiap
pengambil keputusan agar pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif.

Dalam pelaksanaan prinsip tanggung jawab, Perseroan mengharuskan setiap pekerja melakukan kegiatannya secara
bertanggung jawab untuk memperoleh hasil yang maksimal dengan cara yang efisien, diantaranya dalam bentuk menghindari
adanya biaya maupun transaksi yang berpotensi merugikan.

Untuk mensukseskan prinsip Kemandirian maka Perseroan harus dikelola secara profesional tanpa pengaruh tekanan
dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

Dalam menjalankan prinsip Kewajaran, Perseroan menjalankan prinsip keadilan dan kesetaraan bagi para Pemangku
Kepentingan berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dewan Komisaris

Uraian pelaksanaan tugas Dewan Komisaris.

Pada dasarnya Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris Perseroan diatur dalam pasal 17 Anggaran Dasar Perseroan.

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa tugas utama dari Dewan Komisaris adalah mengawasi pengurusan Perseroan
yang dilakukan oleh Direksi dan memberikan nasihat kepada Direksi jika diperlukan. Komisaris juga membuat rekomendasi
perbaikan atau saran atas hasil penelaahan yang disampaikan oleh Komite Audit dan menyampaikannya kepada Direktur
Utama dan atau Direktur yang bersangkutan.

Dalam melakukan fungsi pengawasannya, Dewan Komisaris secara rutin dan aktif juga melakukan interaksi dengan
manajemen Perseroan melalui berbagai usulan, komentar dan rekomendasi dalam rapat reguler dengan Direksi.

Per tanggal 31 Desember 2015 Dewan Komisaris Perseroan terdiri dari satu orang Komisaris Utama dan empat orang
anggota Komisaris, dua diantaranya merupakan Komisaris Independen yang salah seorangnya merangkap sebagai Ketua
Komite Audit. dengan rincian tugas sbb;

Jogi Hendra Atmadja Komisaris Utama, melakukan pengawasan operasional perusahaan secara umum

Hermawan Lesmana Komisaris, mengawasi pelaksanaan tugas Direktur Keuangan

Gunawan Atmadja Komisaris, mengawasi pelaksanaan tugas Direktur Pemasaran

Ramli Setiawan Komisaris Independen, mengawasi pelaksanaan tugas Direktur Operasional

Suryanto Gunawan Komisaris Independen dan Ketua Komite Audit, mengawasi pelaksanaan tugas
Direktur Supply Chain

Prosedur, penetapan dan besarnya remunerasi anggota Dewan Komisaris Perseroan ditetapkan dalam Rapat Umum
Pemegang Saham.

Tanggung Jawab masing masing anggota Komisaris adalah memberikan hasil yang terbaik dengan melaksanakan tugas
dan fungsinya dengan itikad baik, penuh tanggung jawab dan kehati-hatian.
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Sesuai pasal 18 Anggaran Dasar Perseroan, Dewan Komisaris melakukan rapat komisaris setidaknya satu kali dalam dua
bulan. Namun demikian, karena anggota Dewan Komisaris menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya secara optimal, maka Komisaris, Direksi, maupun Komite Audit Perseroan, menjalankan tugasnya
setiap hari kerja sebagaimana pekerja Mayora lainnya sehingga pertemuan antara Komisaris dengan Direksi Perseroan,
maupun antara Dewan Komisaris, anggota Direksi dan Komite Audit, dilaksanakan setiap saat bila diperlukan. Selama
tahun 2015 pertemuan dengan tingkat kehadiran sebesar 100% dilakukan lebih dari 7(tujuh) kali.

Direksi

Pada dasarnya Tugas dan Wewenang Direksi Perseroan diatur dalam pasal 14 Anggaran Dasar Perseroan.

Direksi Perseroan bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai
maksud dan tujuan Perseroan. Setiap anggota Direksi wajib melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan itikad

baik, penuh tanggung jawab dan kehati-hatian dengan mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Direksi Perseroan terdiri dari seorang Direktur Utama dan empat orang Direktur, dua orang diantaranya merupakan Direktur
Independen yang masing masing mengemban tugas dan tanggung jawab dibidangnya masing masing.

Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing anggota Direksi adalah sbb:

Andre Sukendra Atmadja Direktur Utama
Hendarta Atmadja Direktur Suplly Chain
Wardhana Atmadja Direktur Operasional
Hendrik Polisar Direktur Keuangan
Mulyono Nurlimo Direktur Marketing

Sebagai Direktur Independen, Bapak Hendrik Polisar dan Bapak Muljono Nurlimo tidak mempunyai hubungan afiliasi
dengan Komisaris, maupun Direksi lainnya dari Perseroan, tidak bekerja rangkap sebagai Direksi pada perusahaan lain,
juga tidak menjadi Orang Dalam pada lembaga atau Profesi Penunjang Pasar Modal yang jasanya digunakan oleh
Perseroan.

Prosedur, penetapan dan besarnya remunerasi anggota Direksi Perseroan ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang
Saham.

Keseluruhan pendapatan dalam bentuk gaji dan tunjangan yang dibayarkan kepada Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 masing-masing adalah sebesar Rp. 18.211 juta
dan Rp. 17.448 juta.

Kebijakan Perusahaan dan pelaksanaannya tentang frekwensi rapat Direksi
termasuk rapat gabungan dengan Dewan Komisaris, dan tingkat kehadiran
anggota Direksi dalam rapat tersebut

Berdasarkan pasal 15 Anggaran Dasar Perseroan, Rapat Direksi dilakukan paling kurang satu kali dalam setiap bulan.

Direksi Perseroan dapat mengundang Komisaris dalam rangka memberikan penjelasan atau meminta nasihat atas kondisi
yang sedang dihadapi oleh Direksi. Rapat gabungan antara Komisaris dengan Direksi ini dilakukan setiap saat jika ada
hal yang sekiranya perlu dibahas untuk segera memperoleh kesepakatan.

Untuk menghadapi tantangan saat ini dan masa akan datang serta meningkatkan kinerja dan efisiensi, selama tahun 2015,
frekuensi pertemuan dengan tingkat kehadiran sebesar 100% dilakukan lebih dari 7 (tujuh) kali. Diantaranya adalah
pertemuan untuk membahas budget Perseroan, target yang ingin dicapai oleh Perseroan, cara cara yang harus dilakukan
untuk mencapai target tersebut termasuk sumber pendanaannya, kebijakan yang akan diambil oleh Direksi sehubungan
dengan naiknya biaya produksi, pembahasan mengenai biaya dan pembiayaan, pembahasan mengenai pembuatan dan
peluncuran produk baru, dan beberapa topik bahasan lainnya.




Keputusan RUPS tahun sebelumnya dan realisasinya pada tahun buku, serta
alasan dalam hal terdapat keputusan yang belum direalisasikan

Pada hari Rabu tanggal 10 Juni 2015 bertempat di Hotel Aryaduta Lippo Village, Lippo Karawaci, Tangerang, Perseroan
telah menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang
hasilnya adalah memutuskan hal hal sbb :

Mata Acara ke-1:

Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan termasuk pengesahan Laporan Keuangan Konsolidasian serta Laporan tugas
pengawasan Dewan Komisaris dan Laporan Direksi mengenai jalannya Perseroan tahun buku 2014, dan Laporan
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi IV Mayora Indah Tahun 2012 dan Sukuk Mudharabah Il Mayora Indah
Tahun 2012.

Dengan demikian, memberikan pembebasan kepada anggota Direksi dan Anggota Komisaris Perseroan dari tanggung
jawab dan segala tanggungan (acquit et de charge) atas segala tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah mereka
jalankan selama tahun buku 2014, sejauh tindakan pengurusan dan pengawasan mereka tercantum dalam neraca dan
perhitungan laba rugi tahun buku 2014.

Mata Acara ke-2:

Menyetujui Penetapan penggunaan keuntungan tahun buku 2014, sbb

* Menyisihkan sejumlah Rp. 2.000.000.000,- ( Dua milyar Rupiah ) sebagai Dana Cadangan Perseroan.

e Sebesar Rp. 143.095.678.240,- ( Seratus empat puluh tiga milyar, Sembilan puluh lima juta, Enam ratus tujuh puluh
delapan ribu, Dua ratus empat puluh Rupiah ) digunakan sebagai Dividen Tunai, yang akan dibagikan kepada
894.347.989 ( Delapan ratus sembilan puluh empat juta, Tiga ratus empat puluh tujuh ribu, Sembilan ratus delapan
puluh sembilan ) saham atau sebesar Rp.160,- ( Seratus enam puluh Rupiah ) per saham.

* Sisanya sebesar Rp. 264.729.090.354,- ( Dua ratus enam puluh empat milyar, Tujuh ratus dua puluh sembilan juta,
Sembilan puluh ribu, Tiga ratus lima puluh empat Rupiah ) dimasukkan sebagai Laba yang Ditahan.

Dan memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk menentukan pelaksanaannya sesuai dengan Undang Undang
dan Peraturan yang berlaku.

Mata Acara ke-3:

Memberi wewenang kepada Direksi Perseroan, agar dengan memperhatikan pertimbangan dari Komite Audit, dapat
mengangkat Akuntan Publik untuk melakukan pemeriksaan audit atas Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku
yang akan berakhir pada tanggal 31 Desember 2015. Dan untuk menentukan besarnya honorarium serta syarat-syarat
dan ketentuan sehubungan dengan audit atas Laporan Keuangan Perseroan.

Mata Acara ke-4:
Menyetujui Penetapan gaji dan tunjangan lainnya bagi anggota Direksi dan honorarium bagi anggota Dewan Komisaris
Perseroan sebagai berikut:

Memberikan kuasa kepada Komisaris Perseroan untuk melakukan penetapan remunerasi bagi anggota Direksi Perseroan
yang pembagiannya dilakukan berdasarkan pasal 96 Undang Undang Pasar Modal dan pasal 17 Anggaran Dasar Perseroan.

Dan besarnya gaji atau honorarium dan tunjangan bagi Dewan Komisaris adalah : tidak lebih besar dari 50% dari besarnya
gaji atau honorarium dan tunjangan yang diterima oleh Direksi Perseroan.

Rapat ini hanya memiliki agenda tunggal, yaitu Perubahan Anggaran Dasar Perseroan terkait penyesuaian dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan PT. Bursa Efek Indonesia. Hasilnya adalah sbb :

Menyetujui Perubahan Anggaran Dasar Perseroan terkait penyesuaian dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan
PT. Bursa Efek Indonesia dan memberikan kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi Perseroan untuk menghadap
Notaris guna merubah dan menyusun kembali Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan dan PT. Bursa Efek Indonesia tersebut, serta dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
selanjutnya memohonkan persetujuan dan atau pemberitahuan kepada instansi yang berwenang dan hal hal lain sehubungan
dengan kepentingan agenda tersebut diatas.

Hal yang berkenaan dengan Peraturan PT. Bursa Efek Indonesia, adalah pengukuhan jabatan Direktur Independen yang
telah diangkat sebelumnya.
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Realisasi atas keputusan dalam RUPST dan RUPSLB

Seluruh keputusan dalam rapat tersebut telah direalisasikan sepenuhnya sesuai dengan yang diputuskan dalam rapat.

Penjelasan untuk keputusan mata acara No.3 adalah : Dividen dimaksud telah dibayarkan kepada para Pemegang Saham
mulai tanggal 10 Juli 2015.

Realisasi dari keputusan mata acara No.4 adalah : Perseroan telah menunjuk Kantor Akuntan Publik Mulyamin, Sensi,
Suryanto dan Lianny untuk bertindak selaku Akuntan Publik atas Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku 2015.

Sedangkan realisasi dari keputusan mata acara No.5 adalah : besarnya gaji atau honorarium dan tunjangan bagi Dewan
Komisaris tidak lebih besar dari 50% dari besarnya gaji atau honorarium dan tunjangan yang diterima oleh Direksi Perseroan.

Besarnya gaji atau honorarium dan tunjangan bagi Dewan Komisaris dan Direksi pada tahun 2015 adalah sebesar Rp.
18.211 milyar.

Pengungkapan kebijakan perusahaan tentang penilaian terhadap kinerja anggota
Direksi.

Penilaian kinerja terhadap anggota Direksi dilakukan oleh komisaris yang juga menjalankan fungsi Komite Nominasi dan
Remunerasi. Penilaian tersebut didasarkan pada penilaian terhadap kemampuan Direksi memimpin jajarannya dalam
menyusun perencanaan, melakukan proses pencapaian dan penanggulangan kendala, hingga pencapaian yang diraih.

Komite Audit

Komite Audit dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk membantu melaksanakan fungsi pengawasan yang dijalankan oleh
Komisaris. Dalam menjalankan tugasnya ini Komite Audit bekerja sama dengan Unit Audit Internal Perseroan. Komite Audit
bertanggung jawab pada Dewan Komisaris untuk memastikan bahwa sistem pengendalian internal telah berjalan dengan
efektif dan dapat mengurangi kesempatan terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan kegiatan usaha Perseroan.

Periode jabatan untuk Komite Audit adalah 4 (empat) tahun.

Nama dan Jabatan Komite Audit

Adapun anggota Komite Audit Perseroan per tanggal 31 Desember 2015 dijabat oleh :
1. Bapak Suryanto Gunawan, Komisaris Independen dan Ketua Komite Audit

2. Ibu Lenny Halim, anggota Komite Audit

3. Ibu Yuyun Susanty, anggota Komite Audit

Riwayat Hidup Singkat anggota Komite Audit

Suryanto Gunawan, Komisaris Independen, Ketua Komite Audit

Warga Negara Indonesia, 71 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak tahun 2011 sampai sekarang.
Bergabung dengan Perseroan sejak tahun 1983 sebagai tenaga medis Perseroan hingga tahun 1990. Pada tahun 1989
hingga 1997 bergabung dalam team R&D Perseroan dan PT. Torabika Eka Semesta. Sebagai konsultan R&D Perseroan
sejak 1997 hingga 2006. Sejak tahun 1997 sampai tahun 2009 menjabat berbagai posisi pada PT. Torabika Eka Semesta
dengan posisi terakhir sebagai Asisten Direktur. Pada tahun 2009 hingga 2011 menjadi konsultan produksi pada Perseroan.

Menjalani pendidikan pada Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti pada tahun 1983.

Dasar Hukum penunjukan pertama kali sebagai Komisaris Independen Perseroan adalah Akta No. 16 tahun 2011.

Lenny Halim, anggota Komite Audit

Warga Negara Indonesia, 51 tahun. Menjabat sebagai anggota Komite Audit sejak tahun 2010. Sebelumnya, bekerja pada
PT. Mesida General Contractor & Supplier. Kemudian bekerja sebagai auditor pada Kantor Akuntan Publik Drs Thomas
S.W & Rekan.

Menyelesaikan Pendidikan Program Sarjana Muda Akuntansi Universitas Trisakti.

Menjabat berdasarkan Rapat dan Surat Keputusan Penunjukkan pada tahun 2010, masa jabatannya akan berakhir pada
tahun 2018




Yuyun Susanty, anggota Komite Audit

Warga Negara Indonesia, 40 tahun. Menjabat sebagai anggota Komite Audit sejak tahun 2010. Sebelumnya bekerja
sebagai manager akunting PT. Sapta Warna Cemerlang. Dan pada PT. Mutiara Hexagon.

Menyelesaikan Pendidikan pada Fakultas Akuntansi Universitas Trisakti, Jakarta.

Berdasarkan Rapat dan Surat Keputusan Penunjukkan pada tahun 2010, masa jabatannya akan berakhir pada tahun
2018.

Komite lain yang dimiliki oleh Perseroan

Selain yang telah disebutkan Perseroan tidak memiliki komite lain. Tugas dan Fungsi Komite Nominasi dan Remunerasi,
dijalankan oleh Dewan Komisaris.

Pengungkapan kebijakan Perseroan mengenai independensi Komite Audit

Pada dasarnya, baik Komisaris, Komisaris Independen, Direksi, maupun Komite Audit atau pejabat pengambil keputusan
yang lain, harus selalu bekerja secara independen, profesional dan objektif.

Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab Komite Audit

Komisaris Independen yang juga merupakan Ketua Komite Audit dan para anggota Komite Audit berasal dari pihak yang
sama sekali tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan anggota Komisaris, Direksi maupun Pemegang Saham Utama
Perseroan dan tidak memiliki saham Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Fungsi utama Komite Audit adalah membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan agar pengelolaan
Perseroan dapat berjalan efektif dan efisien. Dalam melaksanakan tugas dan pelaporannya Komite Audit bersifat mandiri
dan bertanggung jawab langsung kepada Dewan Komisaris.

Komite Audit harus dapat memastikan bahwa fungsi pengawasan telah berjalan secara efektif dan memastikan tidak ada
penyajian material yang keliru dalam laporan keuangan Perseroan.

Pengungkapan kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya, tentang frekuensi rapat Komite Audit
dan tingkat kehadiran anggota Komite Audit dalam rapat tersebut;

Komite Audit harus menyediakan waktu yang cukup untuk menjalankan tugas dan fungsinya untuk kepentingan Perseroan.
Rapat Komite Audit dengan tingkat kehadiran 100% pada tahun 2015 dilakukan sebanyak 7 (tujuh) kali, sementara
pertemuan antar anggota Komite Audit dilakukan setiap saat jika diperlukan. Tujuan dari pertemuan itu adalah untuk
memastikan bahwa seluruh pimpinan perusahaan telah mengarahkan Perseroan dalam melaksanakan aktifitasnya dengan
baik dan benar sesuai dengan garis yang ditetapkan.

Uraian singkat pelaksanaan kegiatan Komite Audit pada tahun buku

Untuk menunjang pelaksanaan Good Corporate Governance, pada tahun 2015 kami telah melakukan evaluasi dan
penelaahan atas informasi keuangan Perseroan, baik itu laporan keuangan, proyeksi, maupun informasi keuangan lainnya
berdasarkan prinsip prinsip yang berlaku. Kami juga memberikan pendapat dan rekomendasi atas temuan temuan yang
diperoleh saat menjalankan tugas kami. serta mengawasi tindak lanjut atas temuan kami.

Kami juga melakukan pengawasan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan serta hasil audit oleh Unit Audit Internal serta
memberikan rekomendasi sehubungan dengan proses pengendalian internal.

Dalam menjalankan tugas, kami senantiasa menyampaikan hasil temuan kami kepada Dewan Komisaris untuk diketahui
dan diputuskan kebijakan apa yang akan diambil atas temuan kami tersebut.

Sepanjang tahun 2015, setidaknya kami telah mengadakan 5 kali pertemuan dalam rangka pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab kami sebagai Komite Audit, khususnya untuk mendorong diterapkannya sistim Tata Kelola Perusahaan
yang Baik, terbentuknya struktur pengendalian internal yang memadai, meningkatkan kualitas keterbukaan dan pelaporan
keuangan serta mengkaji ruang lingkup, ketepatan, kemandirian dan objektivitas Akuntan Publik dan lainnya.

Berdasarkan kewenangan yang ada pada kami dalam menjalankan tugas, dapat kami sampaikan bahwa tidak ada kejadian
yang dapat memberikan pengaruh negatif yang secara signifikan dapat merugikan Perseroan. Semua kegiatan telah
berlangsung secara wajar.
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Komite nominasi dan remunerasi

Perseroan tidak membentuk Komite nominasi dan remunerasi tersendiri. Tugas dan fungsi Komite Nominasi dan Remunerasi
dijalankan oleh Dewan Komisaris.

Tugas dan Fungsi Sekretaris Perusahaan

Perseroan telah memiliki Corporate Secretary sebelum tahun 1997. Surat Penunjukan Pejabat Corporate sebagai dasar
hukum penunjukan telah disampaikan kepada Bapepam pada tanggal 07 Maret 1997.

Salah satu tugas dan fungsi yang dijalankan oleh Sekretaris Perusahaan adalah membantu Perseroan dalam menerapkan
prinsip Tata kelola Perusahaan yang baik, seperti prinsip keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, dan kewajaran sesuai
ketentuan dan peraturan, terkait status Perseroan sebagai Peruahaan Terbuka.

Segala hal yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan disesuaikan dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan. Bursa Efek Indonesia dan peraturan terkait lainnya.

Selain membantu memastikan bahwa Perseroan telah melakukan segala sesuatunya sesuai dengan peraturan yang
berlaku, seperti menyampaikan pelaporan-pelaporan, mengkoordinasi pelaksanaan kewajiban Perseroan dalam melaksanakan
Rapat Umum Pemegang Saham baik Tahunan maupun Luar Biasa, melaksanakan Paparan Publik dan lainnya. Sekretaris
Perusahaan juga harus mengikuti perkembangan yang terjadi di pasar modal, khususnya peraturan peraturan yang berlaku
pasar modal.

Dengan demikian Sekretaris Perusahaan dapat memberikan masukan kepada Direksi agar segala rencana dan tindakan
operasional Perseroan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sekaligus juga menjadi penghubung antara Perseroan
dengan badan pembuat regulasi, investor dan pihak berkepentingan lainnya.

Hingga 31 Desember 2015 team Sekretaris Perusahaan Perseroan adalah :
e Andy Lauwrus
e Junih Gunawan

Tidak ada penentuan batasan untuk masa jabatan sekretaris Perusahaan.

Riwayat Hidup Singkat Seketaris Perusahaan

Andy Lauwrus

Warga Negara Indonesia, 54 tahun. Menjabat sebagai Corporate Secretary Perseroan sejak tahun 1995, Pada tahun 2001
s/d 2007 merangkap sebagai General Manager Human Resources Corporate, sejak tahun 2009 merangkap sebagai
Corporate Legal Division Head. Sebelumnya pernah menjabat sebagai manager akuntansi PT. Inbisco Niagatama Semesta
pada tahun 1989 s/d 1993, menjabat sebagai Kepala Divisi Akuntansi PT. Mayora Indah Tbk. dari tahun 1993 hingga
tahun 1995.

Menyelesaikan pendidikan pada Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara dan Magister Management pada Universitas
Indonusa Esa Unggul.

Junih Gunawan

Warga Negara Indonesia, 49 tahun. Bergabung Perseroan sejak tahun 1990 sebagai tenaga administrasi, kemudian pada
divisi personalia Perseroan, divisi general affair, divisi hukum, divisi keuangan dan sekretaris direksi.

Menyelesaikan pendidikan pada Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara.

Uraian singkat Pelaksanaan tugas Sekretaris Perusahaan

Selama tahun 2015, Sekretaris Perusahaan Perseroan telah melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan
peraturan Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia dan peraturan terkait lainnya. Diantaranya adalah menyampaikan
pelaporan-pelaporan, mengkoordinasi pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham, melaksanakan Paparan Publik,
bertemu dengan para analis, fund manager, pemegang saham, media dan pihak berkepentingan lainnya.




Kami juga mengikuti pelatihan pelatihan dan sosialisasi peraturan yang berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab
kami selaku Sekretaris Perusahaan dan kewajiban Perseroan selaku perusahaan publik. Dengan demikian kami dapat
memberikan masukan kepada Direksi agar segala rencana dan tindakan operasional Perseroan tidak bertentangan dengan
peraturan yang berlaku.

Unit Audit Internal

Perseroan telah memiliki Unit Audit Internal sebelum tahun 2001 dengan sebutan Komite Audit Internal. Sejak bulan
Maret 2003, Perseroan telah memiliki Piagam Internal Audit yang ditanda tangani oleh Direktur Utama Perseroan bersama
Ketua Internal Audit. Piagam Internal Audit inilah yang menjadi dasar hukum dari penunjukan dan pelaksanaan tugas
Komite Audit Internal.

Pada tahun 2009 Piagam Internal Audit ini disesuaikan dengan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan Nomor : KEP-496/BL/2008 tertanggal 28 November 2008 tentang Pembentukan dan Pedoman
Penyusunan Piagam Unit Audit Internal. Terakhir pada bulan Desember 2015 disempurnakan berdasarkan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 56 /POJK.04/2015 tentang Pembentukan Dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit
Internal.

Unit Audit Internal dalam pelaksanakan fungsinya harus bersikap independen dan objektif. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan nilai dan memperbaiki operasional perusahaan melalui pendekatan yang sistematis, dengan cara mengevaluasi
dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola perusahaan. Auditor yang duduk
dalam Unit Audit Internal wajib menjaga kerahasiaan informasi dan/atau data perusahaan terkait dengan pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab Audit Internal. Kecuali jika diwajibkan berdasarkan peraturan perundang-undangan atau
penetapan/putusan pengadilan.

Pada saat ini, Kepala Unit Audit Internal dijabat oleh :

Hendra Kurniawan, 56 tahun, Warga Negara Indonesia. Sebelum bergabung dengan Perseroan, bergabung dengan
PT. Inbisco Niagatama Semesta sejak tahun 1983 hingga tahun 1990. Sejak tahun 1990 hingga 1997 membawabhi
operasional PT. Sinar Pangan Barat di Medan. Sejak tahun 1997 hingga tahun 2001 bergabung dalam team marketing
Perseroan. Menjalankan fungsi Audit Internal sejak tahun 2001 hingga sekarang.

Memiliki sertifikasi dari Pusat Pelatihan Management dan berbagai program pendidikan dan pelatihan lainnya.

1. Memiliki integritas dan perilaku yang profesional, independen, jujur, dan objektif dalam pelaksanaan tugasnya

2. Memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai teknis audit dan disiplin ilmu lain yang relevan dengan bidang
tugasnya

3. Memiliki pengetahuan tentang peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan peraturan perundang-
undangan terkait lainnya

4. Memiliki kecakapan untuk berinteraksi dan berkomunikasi baik lisan maupun tertulis secara efektif

5. Mematuhi standar profesi yang dikeluarkan oleh asosiasi Audit Internal

6. Mematuhi kode etik Audit Internal

7. Menjaga kerahasiaan informasi dan/atau data perusahaan terkait dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
Audit Internal kecuali diwajibkan berdasarkan peraturan perundang-undangan atau penetapan atau putusan pengadilan

8. Memahami prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan manajemen risiko; dan

9. Bersedia meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan profesionalismenya secara terus-menerus.

Kepala Unit Audit Internal diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama atas persetujuan Dewan Komisaris. Kepala
Unit Audit Internal bertanggung jawab kepada Direktur Utama. Direktur Utama dapat memberhentikan kepala Unit Audit
Internal, setelah mendapat persetujuan Dewan Komisaris.

Unit Audit Internal Perseroan dipimpin oleh seorang Kepala Unit Audit Internal yang bertanggung jawab langsung kepada
Direktur Utama dan menyampaikan laporan serta mempertanggung jawabkan tugasnya langsung kepada Direktur Utama.
Bila perlu, juga menyampaikan temuan auditnya kepada anggota direksi yang terkait, jika diperlukan disampaikan juga
kepada Komisaris, Komite Audit atau pihak yang berkepentingan lainnya agar dapat ditindak lanjuti untuk dilakukan
perbaikan dan penyempurnaan dikemudian hari.
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1. Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan;

2. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan sistem manajemen risiko sesuai dengan kebijakan
perusahaan;

3. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan, akuntansi, operasional, sumber
daya manusia, pemasaran, teknologi informasi, dan kegiatan lainnya;

4. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat

manajemen;

Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris;

Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan;

Bekerja sama dengan Komite Audit;

Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit internal yang dilakukannya; dan

Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

© N g

Unit Audit Internal dalam menjalankan tugas dan fungsinya menggunakan pendekatan audit berbasis risiko, baik dalam
proses perencanaan audit tahunan (audit planning), maupun pada saat pelaksanaan audit (audit fieldwork) dan diarahkan
pada terciptanya good corporate governance.

Beberapa aktifitas yang dilakukan oleh Unit Audit Internal pada tahun 2015, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan pemeriksaan pada unit proses manufaktur, proses pengadaan barang dan jasa, audit proses yang
berkaitan dengan sales dan marketing, inventory management, assets management, proses logistik, pos pendapatan,
dan pos hutang.

2. Menjalankan fungsi konsultatif yang direalisasikan dalam bentuk pembahasan, komunikasi yang intensif dan melibatkan
secara langsung satuan unit kerja operational dalam proses audit maupun dalam tindak lanjut laporan hasil audit.

3. Berperan aktif dan menjadi bagian dalam pengembangan Standard Operational Prosedure Perseroan yang ditangani
secara langsung oleh System dan Procedure Department.

Semua temuan Unit Audit Internal, kami sampaikan kepada Direktur Utama. Dalam beberapa hal, juga kami diskusikan
dengan Komite Audit untuk dijadikan masukan dan koreksi.

Sejauh pemeriksaan kami, selama tahun 2015 tidak ada temuan yang sifatnya luar biasa dan diluar kewajaran. Sementara
temuan yang perlu mendapat perhatian telah ditindak lanjuti dan dilakukan perbaikan.

Saat ini, Unit Audit Internal Perseroan dipimpin oleh seorang Kepala Unit Audit Internal, dibantu oleh 2 orang manager, 2
orang assisten manager, 7orang supervisor dan 25 orang staff audit.

Sistem pengendalian interen (internal control) yang diterapkan oleh perusahaan:

Sistem pengendalian intern Perseroan diimplementasikan dalam bentuk perencanaan yang meliputi struktur organisasi
dan metode metode yang dikoordinasikan dengan tujuan menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian
dan kebenaran data akuntansi, mendorong efisiensi, dan membantu mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang
telah ditetapkan.

Untuk melaksanakan itu, manajemen Perseroan dibantu oleh sistem teknologi informasi yang dirancang untuk mendeteksi
dan mencegah risiko yang mungkin muncul agar Perseroan terlindung dari praktek yang salah baik karena disengaja
maupun tidak disengaja sekaligus untuk lebih memastikan ditaatinya atau dipatuhinya peraturan yang berlaku, dengan
demikian Tujuan perusahaan yang ditetapkan dapat dicapai, laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan dapat dipercaya,
dan kegiatan perusahaan sejalan dengan hukum dan peraturan yang berlaku.

Pengendalian keuangan dan operasional

Dalam upaya agar investasi, alokasi biaya, dan perolehan laba berjalan sesuai dengan rencana, maka Perseroan
menjalankan pengendalian keuangan dan operasional dalam serangkaian metode dan sistem pengendalian yang mengatur
tata laksana untuk mencapai tujuan dan menangani masalah.
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Untuk menjamin bahwa rencana terlaksana dengan baik, sistim Pengendalian operasional dilakukan dengan memahani
proses yang berjalan melalui prosedur, perencanaan, dan menetapkan serta menerapkan kriteria operasional di seluruh
aspek operasional Perseroan baik administrasi maupun produksi.

Dibantu oleh penerapan sistem Tekhnologi Informasi yang dimiliki oleh Perseroan, maka Pengendalian Keuangan dan
Opersional Perseroan dapat berjalan dengan baik, karena manajemen Perseroan dapat mengetahui dengan segera
perkembangan dan segala perubahan yang terjadi dibidang keuangan dan operasional Perseroan dengan demikian
permasalahan yang mungkin timbul dapat dipelajari dan dikaji secara lebih seksama untuk mendukung pengambilan
keputusan yang tepat.

Kepatuhan terhadap peraturan perundang undangan

Kepatuhan terhadap peraturan perundang undangan yang berlaku tentunya sangat bermanfaat untuk mewujudkan kondisi
masyarakat yang tertib dan aman. Ketertiban dan keamanan adalah hal penting yang harus tercipta untuk memperlancar
segala upaya pembangunan untuk menciptakan bangsa dan negara yang lebih adil dan sejahtera.

Menyadari hal tersebut, maka Perseroan dan seluruh pekerja Perseroan wajib mematuhi seluruh peraturan perundangan
yang ada, dan Direksi Perseroan turut andil dalam memastikan bahwa seluruh aktifitas yang dilaksanakan oleh Perseroan
telah memenuhi seluruh unsur kepatuhan terhadap peraturan perundangan undangan yang berlaku yang diantaranya
diwujudkan dalam bentuk memiliki semua ijin yang diperlukan dalam menjalankan kegiatan Perseroan dan memberikan
hak pekerja sesuai dengan yang ditentukan oleh pemerintah sehingga terjadi keseimbangan antara hak dan kewajiban
diantara para pihak yang terkait.

Review atas efektivitas sistem pengendalian intern

Seiring dengan perkembangan perusahaan, maka semakin luas pula ruang lingkup dan skala usaha yang harus dikendalikan
oleh para pemangku kepentinan khususnya oleh Direksi dan Komisaris Perseroan. Untuk itu, adanya perangkat tekhnologi
informasi yang dapat diandalkan sangat membantu sistim pengendalian intern yang ada didalam Perseroan.

Pengecekan dan review yang melekat pada system pengendalian intern ini dapat melindungi Perseroan dari kelemahan
manusia dan mengurangi kemungkinan kekeliruan dan penyimpangan yang mungkin terjadi.

Dengan adanya sistem teknologi informasi yang dirancang untuk menjalankan sekaligus mendeteksi dan mencegah risiko
yang mungkin muncul, maka kebijakan dan prosedur yang diterapkan oleh Perseroan telah berjalan dengan sangat baik.
Hasil dari sistem pengendalian internal ini telah membantu Direksi dan para pengambil keputusan dalam membuat strategi
dan lainnya agar Perseroan dapat mencapai hasil yang maksimal walaupun tetap melaksanakan efisiensi.

Kebijakan manajemen yang dituangkan dalam bentuk standar operasional prosedur yang diberlakukan dalam setiap

kegiatan Perseroan sebagai bentuk pengendalian intern diantaranya adalah :

* Adanya pemisahan tugas dan wewenang yang jelas antar pekerja, namun tetap saling berhubungan dan saling
mendukung dan mengoreksi satu sama lain.

* Adanya sistim yang mampu menghindari terjadinya kesalahan yang dibuat oleh pekerja baik sengaja maupun tidak
disengaja

* Adanya otorisasi berjenjang terhadap suatu kegiatan

Sistem manajemen risiko yang diterapkan oleh Perseroan

Seiring dengan perkembangan perusahaan, maka risiko yang harus dihadapi oleh Perseroan pun menjadi semakin luas.
Karenanya kekuatan dan kemampuan dari pihak manajemen dalam melakukan proses identifikasi, analisa dan evaluasi
atas risiko harus semakin kuat agar risiko-risiko yang mungkin muncul dapat dikendalikan secara baik.

Dengan penerapan manajemen risiko, diharapkan potensi kerugian dapat ditekan serendah mungkin atau apabila
memungkinkan pemanfaatan risiko menjadi peluang yang dapat meningkatkan keuntungan perusahaan.

Pelaksanaan manajemen risiko ini telah menjadi bagian dari sistem manajemen Perseroan dan menjadi bahan pertimbangan
dalam proses pengambilan keputusan oleh manajemen, sehingga seiring dengan berlalunya waktu, selalu tercipta adanya
perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) yang dijadikan strategi oleh Perseroan.
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Gambaran umum mengenai sistem manajemen risiko Perseroan

Kekurangan atau kelebihan likuiditas, kekurangan atau kelebihan stock bahan baku, kekurangan atau kelebihan fasilitas
produksi dan proses transaksi, merupakan aktifitas aktifitas yang menjadi objek dari manajemen risiko Perseroan. Karena
semua kegiatan itu mengandung potensi bagi munculnya risiko.

Para Pengurus Perseroan yang telah berpengalaman dalam menangani bisnis yang ditangani, dibantu oleh sistem tekhnologi
informasi yang telah diterapkan dalam seluruh aktifitas Perseroan dan team Unit Audit Internal yang memiliki kemampuan
mendasar akan tugasnya, Perseroan dapat mengoptimalkan pengelolaan risiko yang mungkin ada sehingga risiko-risiko
yang mungkin menghadang dapat diidentifikasikan dan ditangani secara tepat.

Jenis risiko dan cara pengelolaannya

Dalam kondisi pasar dunia yang saling berkaitan sekarang ini, risiko berbisnis menjadi lebih kompleks dan sulit. Agar bisnis
tetap bertumbuh, kemampuan dalam pengelolaan dan penyelesaian risiko sangat diperlukan.

Secara umum, risiko yang harus dihadapi oleh Perseroan dan Entitas Anak diantaranya adalah :
a. Risiko fluktuasi nilai tukar dan tingkat suku bunga.

Ketidakstabilan nilai tukar mata uang asing terhadap mata uang Rupiah dapat memberikan dampak ketidakpastian
terhadap biaya produksi dan dalam penetapan harga jual produk Perseroan.

Hal ini disebabkan karena, meskipun sebagian besar bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi dapat diperoleh
dari dalam negeri. Namun ketidak stabilan nilai tukar valuta asing terutama USD, terhadap mata uang Rupiah dapat
mempengaruhi harga bahan baku produksi yang diimport atau bahan baku produksi yang dibeli di pasar lokal tetapi
mengikuti harga pasar internasional. Sehingga, jika terjadi perubahan nilai tukar mata uang asing yang cukup signifikan,
hal ini dapat mempengaruhi biaya Perseroan.

Namun demikian, ketidak stabilan yang mungkin terjadi ini, dapat diimbangi oleh penerimaan yang didapat oleh
Perseroan dari penjualan ekport.

b. Risiko Persaingan Usaha

Dalam era pasar terbuka sekarang ini, persaingan dalam sektor makanan dan minuman menjadi semakin ketat dengan
banyaknya produsen lokal maupun internasional yang beroperasi. Persaingan tersebut timbul dalam berbagai aspek,
antara lain dalam inovasi produk, metode promosi dan pemasaran, perubahan permintaan pasar, daya beli masyarakat
serta persaingan bisnis yang tidak sehat dari perusahaan pesaing.

Munculnya pesaing baru mungkin dapat mengakibatkan pangsa pasar Perusahaan berkurang dan dapat mempengaruhi
kinerja Perusahaan. Untuk menghadapi hal tersebut Perseroan selalu berusaha meningkatkan kepekaan terhadap
perubahan pasar dengan mengeluarkan produk baru serta menyempurnakan produk lama agar mampu memanfaatkan
peluang yang tersedia.

c. Risiko Pasokan Bahan Baku

Bencana alam, gagal panen, terganggunya jalur transportasi dan kejadian kejadian sejenis yang menyebabkan
terganggunya pasokan bahan baku dapat menyebabkan pemanfaatan kapasitas produksi untuk mendapatkan efisiensi
maksimal tidak tercapai sehingga dapat menurunkan kinerja operasional dan finansial Perseroan.

Untuk mengantisipasi terganggunya pasokan bahan baku, Perseroan memiliki divisi supply chain yang dipimpin
langsung oleh Direktur Perseroan. Perseroan juga memiliki tingkat persediaan yang memadai untuk memperkecil
dampak yang mungkin ditimbulkan oleh kelangkaan bahan baku.

d. Risiko Ketentuan Nega